
TAKHTA TUHAN DALAM NARASI BIBEL DAN AL-485¶$1 

(KAJIAN INTERTEKSTUALITAS PERSPEKTIF SEMIOTIKA 

KRISTEVA)

Oleh: 

ANGGUN PUSPITA NINGRUM 

NIM: 24205031007 

TESIS 

Diajukan Kepada 

Program Magister (S2) Ilmu Al-4XU¶DQ dan Tafsir 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh 

Gelar Magister Agama (M.Ag) 

YOGYAKARTA 

2026



 

 
ii 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

  

     
   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
iii 

PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI  

 

 



 

 
iv 

PERNYATAAN KEASLIAN 



v 

NOTA DINAS PEMBIMBING 



 

 
vi 

 

MOTTO 

 
 

 

� ˶�Ώ˵Ϯ˸˵Ϡ˵Ϙϟ˸΍�Ϧ͊൜ԩϤ˴τ˴˸Ηن ൖဃ�ή˶ϛ˸ά˶˶Α�ϻ˴˴΍� ˶ن ൖဃ�ή˶ϛ˸ά˶˶Α�Ϣ˸Ϭ˵˵ΑϮ˸˵Ϡ˵ϗ�Ϧ͊൜ԩϤ˴τ˴˸Ηϭ˴�΍Ϯ˸˵Ϩϣ˴ Ի΍�Ϧ˴ϳ˸ά˶͉ϟ΍๩ٌ๯  

µ�<DLWX��RUDQJ-orang yang beriman dan hati mereka 

menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, 

bahwa hanya dengan mengingat Allah hati akan 

VHODOX�WHQWHUDP�µ 

~ Q.S. Ar-5D·G�>��@���� ~ 
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µ'HQJDQ�NDUXQLD�$OODK�SHUMDODQDQ�GLPXGDKNDQ�GDQ�

dengan doa kedua orangtua hasil terbaik 

dianugerahkanµ 
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ABSTRAK 

Pembahasan mengenai �εή˸ϋ˴ �µDUV\� merupakan salah satu tema 
penting dalam kajian teologi Islam karena berkaitan dengan penafsiran 
ayat-ayat sifat Allah, khususnya ayat-ayat PXWDV\ƗELKƗW yang berpotensi 
menimbulkan beragam pemahaman mengenai relasi antara Tuhan dan 
ciptaan-Nya. Berbagai kajian tentang �εή˸ϋ˴ �µDUV\� yang telah 
berkembang dalam tradisi tafsir Islam umumnya berada dalam kerangka 
internal, misalnya takwil terhadap maknanya. Hal ini banyak 
menghasilkan beragam penafsiran, namun berbagai pendekatan yang 
telah dilakukan belum sepenuhnya menjelaskan bagaimana simbol �εή˸ϋ˴ 
�µDUV\� berhubungan dengan tradisi keagamaan yang lebih luas. Simbol 
εή˸ϋ˴ �µDUV\� yang dimaknai sebagai tempat bersemayamnya Tuhan 
bukanlah konsep yang muncul secara eksklusif dalam Al-4XU¶DQ��
melainkan juga ditemukan dalam tradisi Bibel melalui istilah Ibrani ʠ ʒ̨ ʑ̠  
�NLVVH¶� dan istilah Yunani șȡȩȞȠȢ� �WKURQRV). Kesamaan kehadiran 
simbol tersebut membuka kemungkinan terhadap hubungan 
intertekstual yang berkontribusi terhadap pembentukan dan 
transformasi maknanya. 

Penelitian ini bertujuan memperoleh pemahaman mengenai 
hubungan intertekstual Al-4XU¶DQ� GDQ� %LEHO� dengan objek material 
berupa takhta Tuhan yang terdapat dalam kedua tradisi tersebut. 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan pendekatan 
kualitatif. Data primer diperoleh dari ayat-ayat Al-4XU¶DQ�GDQ�WHNV-teks 
Bibel yang memuat simbol takhta Tuhan, sedangkan data sekunder 
diperoleh dari berbagai literatur tafsir, studi Bibel, dan kajian 
intertekstualitas. Analisis dilakukan menggunakan teori intertekstualitas 
Julia Kristeva sebagai kerangka utama untuk menelusuri relasi 
antarteks, kemudian dipadukan dengan hermeneutika simbol Ricoeur 
untuk mengungkap dimensi simbolik yang terkandung dalam teks. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa simbol takhta Tuhan dalam 
Bibel dan Al-4XU¶DQ�VDPD-sama berfungsi sebagai simbol kedaulatan, 
kekuasaan, kemuliaan, dan pemerintahan Tuhan, namun dibentuk dalam 
penggambaran yang berbeda. Pada Bibel, simbol takhta umumnya hadir 
melalui visi-visi kenabian yang menampilkan suasana ruang surgawi, 
kemuliaan ilahi, dan berbagai entitas di sekitar takhta, sedangkan Al-
4XU¶DQ� PHQJKDGLUNDQQ\D� PHODOXL� NRQVHS�εή˸ϋ˴ �µDUV\� dalam bentuk 
penyampaian wahyu tanpa deskripsi visual Tuhan secara eksplisit. 
Analisis intertekstual menunjukkan adanya kesamaan struktur makna 
yang berakar pada tradisi simbolik Timur Dekat Kuno, khususnya yang 



 

 
ix 

berkaitan dengan konsep kerajaan, pemerintahan Ilahi, dan bait suci. 
Kesamaan struktur tersebut bukan berarti bahwa Al-4XU¶DQ� sedang 
mengulang tradisi sebelumnya, melainkan teksnya mengalami 
transformasi dan penyesuaian makna sesuai dengan kerangka teologi 
ajaran Al-4XU¶DQ� Penelitian ini juga menunjukkan bahwa simbol takhta 
Tuhan adalah hasil dialog antarteks dan antartradisi yang kompleks, 
sehingga makna simbol keagamaan tidak terbentuk secara terisolasi 
dalam satu teks tunggal. Temuan ini juga memperluas kajian 
intertekstualitas Al-4XU¶DQ�GDQ�%LEHO�VHNDOLJXV�PHQXQMXNNDQ�UHOHYDQVL�
teori Kristeva sebagai pendekatan dalam mengkaji pembentukan dan 
transformasi makna simbol-simbol teologis dalam teks suci. 
 
Kata Kunci: Takhta Tuhan, Intertekstualitas Julia Kristeva, 
Hermeneutika Simbol, Al-4XU¶DQ��%LEHO� 
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PANDUAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/ 1987 dan 

0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

΍ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 

Ώ EDµ b be 

Ε WDµ t te 

Ι ৠD¶ Ğ es (dengan titik di atas) 

Ν jim j je 

Ρ তD ত ha (dengan titik di bawah) 

Υ kha kh ka dan ha 

Ω dal d de 

Ϋ ĪDO Ī zet (dengan titik di atas) 

έ ra' r er 

ί zai z zet 

α sin s es 

ε syin sy es dan ye 

ι ৢDG ৢ es (dengan titik di bawah) 
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ν ঌDG ঌ de (dengan titik di bawah) 

ρ ৬D¶ ৬ te (dengan titik di bawah) 

υ ਌D¶ ਌ zet (dengan titik di bawah) 

ω µDLQ ¶ koma terbalik di atas 

ύ gain g ge 

ϑ ID¶ f ef 

ϕ qaf q qi 

ϙ kaf k ka 

ϝ lam l el 

ϡ mim m em 

ϥ nun n en 

ϭ wawu w w 

ϫ KD¶ h ha 

˯ hamzah ¶ apostrof 

ϱ \D¶ y ye 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

�˱ΓΩ˴ ˶Ϊ˴˷ό˴Θϣ˵ Ditulis 0XWDµDGGLGDK 

�ΓΪ͉ϋ˶ Ditulis µLGGDK 
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C. 7D¶ PDUEǌ৬DK di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h: 

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya.) 

ΔϤ˴Ϝ˸Σ˶ Ditulis ণLNPDK 

Δ͉Ϡϋ˶ Ditulis µLOODK 

2. %LOD�GLLNXWL�GHQJDQ�NDWD�VDQGDQJ�¶DO¶�VHUWD�EDFDDQ�NHGXD�LWX�

terpisah, maka ditulis h 

�˯ Ύ˴ϴϟ˶ϭ˴˸Ϸ΍�˵Δϣ˴΍ή˴ϛ˴ Ditulis .DUƗPDK�DO-DXOL\Ɨ¶ 

3. %LOD�7D¶�PDUEǌ৬DK�KLGXS�DWDX�GHQJDQ�KDUDNDW��IDWKDK��NDVUDK�

dan dhammah ditulis t atau h. 

�ήτ˸ϔ˶ϟ˸΍�˵ΓΎϛ˴ί˴ Ditulis =DNƗK�DO-IL৬UL 

D. Vokal Pendek 

˰˰˴˰˰ 
IDWতDK 

ditulis A 

Ϟόϓ ditulis )D¶DOD 

˰˰˶˰˰ 
kasrah 

ditulis i 

�ήϛΫ ditulis ĪXNLUD 
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˰˰˵˰˰ 
ঌDPPDK 

ditulis u 

ΐϫάϳ ditulis \DĪKDEX 

E. Vokal Panjang 

1 

 

IDWতDK���DOLI 
ditulis A 

ΔϴϠϫΎΟ ditulis -ƗKLOL\\DK 

2 
IDWতDK���\D¶�PDWL ditulis Ɨ 

ϰδϨΗ ditulis WDQVƗ 

3 
NDVUDK���\D¶�PDWL ditulis Ư 

Ϣϳή˰ϛ ditulis NDUƯP 

4 

ঌDPPDK���ZDZX�

mati 
ditulis ǌ 

�νϭήϓ ditulis IXUǌঌ 

    

F. Vokal Rangkap  

1 IDWKDK���\D¶�PDWL ditulis Ai 

 �ϢϜϨϴΑ ditulis baynakum 

2 fathah + wawu mati ditulis au 

 ϝϮϗ ditulis qawl 
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G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 

dengan apostrof 

�ϢΘϧ΃΃ ditulis D¶DQWXP 

�ΕΪϋ΃ ditulis XµLGGDW 

�ϢΗήϜη�ϦΌϟ ditulis OD¶LQ�V\DNDUWXP 

H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan 

KXUXI�³O´ 

ϥ΁ήϘϟ΍ ditulis al-4XU¶ƗQ 

�αΎϴϘϟ΍ ditulis al-4L\ƗV 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan 

huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan 

huruf l (el) nya. 

�˯ ΎϤδϟ΍ ditulis as-6DPƗ¶ 

�βϤθϟ΍ ditulis asy-Syams 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

νϭήϔϟ΍�ϱϭΫ ditulis ਌DZƯ�DO-IXUǌঌ 
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ΔϨδϟ΍�Ϟϫ΃ ditulis ahl as-sunnah 
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$OۊDPGXOLOOƗKL� UDEELO� µƗODPƯQ� segala puji bagi Allah SWT 

Tuhan semesta alam, berkat rahmat-Nya yang maha kuasa penulis 

akhirnya dapat menyelesaikan tesis yang berjudul Takhta Tuhan dalam 

Narasi Bibel dan Al-4XU¶DQ� �.DMLDQ� ,QWHUWHNVWXDOLWDV� 3HUVSHNWLI 

Semiotika Kristeva). Tesis ini disusun sebagai salah satu persyaratan 

untuk memperoleh gelar Magister Agama pada Program Studi Ilmu Al-

4XUµDQ� GDQ� 7DIVLU�� )DNXOWDV� 8VKXOXGGLQ� GDQ� 3HPLNLUDQ� ,VODP��

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan dan penyelesaian 

tesis ini tidak mungkin terlaksana hanya melalui kemampuan dan usaha 

penulis semata. Tesis ini dapat terselesaikan berkat taufik, hidayah, serta 

pertolongan Allah Swt., disertai juga dengan dukungan, doa, bimbingan, 

arahan, dan perhatian dari berbagai pihak yang telah memberikan 

kontribusi berharga sepanjang proses penelitian dan penulisan. Maka 

dengan penuh rasa syukur dan kerendahan hati, penulis menyampaikan 

ucapan terima kasih yang dalam dan setulus-tulusnya kepada semua 

pihak yang telah membantu. Semoga Allah Swt. membalas segala 

kebaikan mereka dengan balasan yang berlipat ganda serta 
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maupun di akhirat. Secara khusus, ucapan terima kasih penulis 
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1. Prof. Noorhaidi, MA., M.Phil., P.hd selaku Rektor UIN Sunan 
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perhatian, doa, maupun pengorbanan yang sering kali tidak 
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menjadi penguat untuk terus melangkah dan menyelesaikan tesis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Polemik penting dalam kajian teologi Islam salah satunya 

berfokus pada penafsiran terhadap ayat-ayat sifat Allah. Terutama pada 

sifat-Nya yang digolongkan dalam sifat khabariyah oleh para ulama, 

yaitu sifat-sifat Allah yang secara langsung dijelaskan oleh-Nya.1 Di 

antara ayat-ayat tersebut, pembahasan mengenai �εή˸ϋ˴ (µDUV\) 

merupakan salah satu yang cukup signifikan dalam Al-4XU¶DQ�NDUHQD�

berkaitan langsung dengan persoalan ketuhanan dan cara manusia dalam 

memahami Tuhan, serta berpotensi memunculkan kecenderungan 

antropomorfisme dalam penafsiran. Ayat-ayat tentang εή˸ϋ˴ (µDUV\) 

tergolong ke dalam kategori ayat PXWDV\ƗELKƗt 2 sehingga perdebatan 

mengenainya tidak hanya menyentuh pada makna literal atau simbolik, 

tetapi juga menyentuh pada persoalan epistemologis tentang sejauh 

 
1 $EX�%DNUL��0��8OLQQXKD��DQG�6��$UL\DGL��³$QDOLVLV�.RPSDUDWLI�WHUKDGDS�

,QWHUSUHWDVL� 6LIDW� ,VWLZD� $OODK� PHQXUXW� 3DQGDQJDQ� 6XQQL�� 6DODIL� GDQ� 6\L¶DK�
.RQWHPSRUHU�´�Izzatuna: Jurnal Ilmu al-4XU¶DQ�GDQ�7DIVLU 5, no. 1 (2024), 18. 

2 -DOƗO�DO-'ƯQ�DO-6X\ǌ৬Ư��8OXPXO�4XU¶DQ�,,, ed. Tim Editor Indiva (Surakarta: 
Indiva Pustaka, 2009), 98. 
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mana teks wahyu dapat dipahami tanpa melampaui batas-batas 

transendensi Tuhan.  

Pada ruang lingkup tradisi tafsir Islam, pembahasan mengenai 

εή˸ϋ˴ (µDUV\) umumnya berkembang dalam kerangka internal. Hal 

tersebut biasanya terjadi karena perbedaan  pendekatan antara salaf yang 

menegaskan penerimaan makna teks tanpa menanyakan kaifiyyah, dan 

pendekatan khalaf yang cenderung melakukan takwil dengan 

memahami εή˸ϋ˴ (µDUV\) sebagai simbol kekuasaan dan pengaturan 

ilahi.3 Perbedaan pendekatan ini tercermin dalam upaya para mufasir 

menjelaskan istilah-istilah yang berkaitan dengan εή˸ϋ˴ (µDUV\) secara 

linguistik dan simbolik. Misalnya pada tafsir Ibnu µƖVKǌU ia 

menjelaskan bahwa kata LVWLZD¶ maupun εή˸ϋ˴ (µDUV\) digunakan untuk 

menggambarkan singgasana Allah karena dalam bahasa Arab istilah 

tersebut dikenal sebagai simbol tertinggi dalam merepresentasikan 

kekuasaan dan pengaturan urusan, sebagaimana raja yang memerintah 

dari atas singgasananya.4  

 
3 M. A.-M. Ibrahim, $OODK�%HUVHPD\DP�GL�$WDV�µ$UV\��$QWDUD�.KDODI�GDQ�

Salaf (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2021), 12. 
4 0XতDPPDG�DO-৫ƗKLU� LEQ� µƖVKǌU��7DIVƯU� DO-7DۊUƯU�ZD�DO-7DQZƯU, vol. 9 

�7XQLV��'ƗU�DO-7ǌQLVL\\D�OL�DO-Nashr, 1984), 165-166. 
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Keterbatasan pendekatan internal tersebut menuntut adanya 

pembacaan lintas tradisi teks, mengingat Al-Qur¶an hadir dalam 

lingkungan masyarakat yang akrab dengan konsep-konsep keagamaan 

sebelumnya. Konsep takhta Tuhan juga bukanlah sesuatu yang muncul 

secara eksklusif dalam Al-4XU¶DQ��3DGD�WUDGLVL�NHDJDPDDQ�VHEHOXPQ\D�

hal ini juga telah ditemukan, namun hadir dengan istilah yang berbeda. 

Pada teks Perjanjian Lama, istilah takhta dalam bahasa Ibrani muncul 

dengan bentuk ʠ ʒ̨ ʑ̠  (NLVVHҴ) dilafalkan kis-VHҴ. Kata ʠ ʒ̨ ʑ̠  (NLVVH¶) terdapat 

lebih dari 130 kali dalam Tanakh. Kata ʠ ʒ̨ ʑ̠  (NLVVH¶) memiliki makna 

yang merujuk pada kursi kerajaan atau singgasana seorang raja.5 

Sementara itu dalam Perjanjian Baru yang ditulis dengan bahasa 

Yunani, istilah yang digunakan adalah șȡȩȞȠȢ (thronos) yang muncul 

lebih dari 60 kali.6 Berikut beberapa ayat yang mendeskripsikan simbol 

tersebut:  

Perjanjian Lama Yesaya 6:1±3 

ʚʬ ʔ̂ �ʡ ६ ǯ ʖʩ�ʩॣ ʕh ʖʣ ʏʠʚʺ ʓʠ�ʤ ८ ʓʠ ʍy ʓʠʕʥ�˒ʤ ड़ʕ̞ ʑ˓ ʗ̂ �˂ ʓʬ ४ ʓ̇ ʔʤ� ॡ̋ ˣʮʚʺʔh ʍ̌ ʑˎʠ फ़ ʒ̨ ʑ̠���ʥʩ फ़ ʕʬ˒ˇ ʍʥ�ʠ ख़ ʕ́ ʑh ʍʥ�ʭ ४ ʕy
ʟʬ ʙ ʕʫʩ ʒʤ ʔʤʚʺ ʓʠ�ʭʩ ६ ʑʠ ʒʬ ʍʮ  

��ʥʩ य़ʕh ʕɹ �ʤ ४ ʓ̨ ʔʫ ʍʩ�ʜௗʭ ʑʩ ४ ʔs ʍ̌ ʑˎ �ʣ ख़ ʕʧ ʓʠ ʍʬ�ʭ ʑʩ फ़ ʔɹ ʕh ʍ̠ �ˇ ६ ǯ �ʭ ʑʩ ॣ ʔɹ ʕh ʍ̠ �ˇ ८ ǯ �ˣ ड़ʬ�ॡʬ ʔ̂ ॡʔ̇ ʑʮௗʜௗʭʩ ५ ʑʣ ʍʮ ʖ̡ �ʭʩ ९ʑɹ ʕy ʍ̍
�ʍʩ�ʭ ʑʩ ॣ ʔs ʍ̌ ʑʡ˒ʟʳ ʙ ʒɹ ˣʲ ʍʩ�ʭ ʑʩ ६ ʔs ʍ̌ ʑʡ˒�ʥʩ फ़ ʕʬ ʍʢ ʔy �ʤ ६ ʓ̨ ʔʫ  

 
5 +HEUHZ� &RQFRUGDQFH�� NLVVHގ� �6WURQJ¶V� ������´� Bible Hub, diakses 18 

November 2025, https://biblehub.com/hebrew/3678.htm. 
6 6WURQJ¶V�*UHHN��������șȡȩȞȠȢ��WKURQRV��² 7KURQH�´�Bible Hub, diakses 

18 November 2025, https://biblehub.com/greek/2362.htm. 

https://biblehub.com/hebrew/3678.htm
https://biblehub.com/greek/2362.htm?utm_source=chatgpt.com
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�ʟˣ ʙʣˣʡ ʍ̠ �ʵ ʓy फ़ ʕʠ ʕʤʚʬ ௷ʫ�ʠ ६ʖ ʬ ʍʮ�ʺˣ ख़ʠ ʕʡ ʍʁ �ʤ४ ʕʥ ʖʤ ʍʩ�ˇˣ फ़ʣ ʕ̫ �ˇˣʣॣ ʕ̫ ௗʜௗˇˣ ८ʣ ʕ̫ �ʸ ड़ʔʮ ʕʠ ʍʥ� ॡʤʓʦʚʬ ʓʠ�ʤ५ ʓʦ�ʠ ९ ʕy ʕ̫ ʍʥ 
 

1ELãQD৮ PǀW�KDPPHOH঴ µ8]]v\ƗK���ZƗ¶HU¶HK� ¶HW-¶ă঎ǀQƗ\�\ǀãƝআ 
µDO-NLVVƝ¶�UƗP�ZԥQLVVƗ¶��ZԥãǌOƗ\Z�PHOƝ¶vP�¶HW-KDKƝ঴ƗO 
2ĞԥUƗIvP�µǀPGvP�PLPPDµDO�O{��ãƝã�NԥQƗID\LP�Oԥ¶HতƗG��ELãWD\LP�
yԥ঴DVVƝK� SƗQƗ\Z�� �ELãWD\LP� \ԥ঴DVVƝK� UDJOƗ\Z�� �ELãWD\LP�
yԥµǀIƝI 
3wԥTƗUƗ¶� ]HK� ¶HO-zeh wԥ¶ƗPDU�� TƗG{ã� TƗG{ã� TƗG{ã� <+:+�
ৢԥআƗ¶{W��PԥOǀ¶�NƗO�KƗ¶ƗUHৢ kԥআǀG{ 

 
1Dalam tahun Raja Uzzia mati, aku melihat Tuhan duduk di atas 
takhta yang tinggi dan menjulang, dan ujung jubah-Nya 
memenuhi bait suci (1).  
2Para serafim berdiri di sebelah atas-Nya. Masing-masing 
mempunyai enam sayap; Dua sayap dipakai untuk menutupi 
muka mereka, dua sayap dipakai untuk menutupi kaki mereka, 
dan dengan dua sayap dipakai untuk melayang-layang 
3'DQ�PHUHND� EHUVHUX� VHRUDQJ� NHSDGD� VHRUDQJ�´.XGXV�� NXGXV��
kuduslah Tuhan semesta alam. Seluruh bumi penuh kemuliaan-
1\D�´7 

 
Perjanjian Baru Wahyu 7:9-12 

9ȂİĲ੹ ĲĮ૨ĲĮ İੇįȠȞ, țĮ੿ ੁįȠઃ ੕ȤȜȠȢ ʌȠȜȪȢ, ੔Ȟ ਕȡȚșȝોıĮȚ Į੝ĲઁȞ 
Ƞ੝įİ੿Ȣ ਥįȪȞĮĲȠ, ਥț ʌĮȞĲઁȢ ਩șȞȠȣȢ țĮ੿ ĳȣȜ૵Ȟ țĮ੿ ȜĮ૵Ȟ țĮ੿ 
ȖȜȦıı૵Ȟ, ਦıĲ૵ĲİȢ ਥȞȫʌȚȠȞ ĲȠ૨ șȡȩȞȠȣ țĮ੿ ਥȞȫʌȚȠȞ ĲȠ૨ ਕȡȞȓȠȣ, 
ʌİȡȚȕİȕȜȘȝȑȞȠȣȢ ıĲȠȜ੹Ȣ ȜİȣțȐȢ, țĮ੿ ĳȠȓȞȚțİȢ ਥȞ ĲĮ૙Ȣ Ȥİȡı੿Ȟ 
Į੝Ĳ૵Ȟ· 
10țĮ੿ țȡȐȗȠȣıȚ ĳȦȞૌ ȝİȖȐȜૉ ȜȑȖȠȞĲİȢ· ਺ ıȦĲȘȡȓĮ Ĳ૶ șİ૶ ਲȝ૵Ȟ 
Ĳ૶ țĮșȘȝȑȞ૳ ਥʌ੿ Ĳ૶ șȡȩȞ૳ țĮ੿ Ĳ૶ ਕȡȞȓ૳. 
11țĮ੿ ʌȐȞĲİȢ Ƞੂ ਙȖȖİȜȠȚ İੂıĲȒțİȚıĮȞ țȪțȜ૳ ĲȠ૨ șȡȩȞȠȣ țĮ੿ Ĳ૵Ȟ 
ʌȡİıȕȣĲȑȡȦȞ țĮ੿ Ĳ૵Ȟ ĲİııȐȡȦȞ ȗ૴ȦȞ, țĮ੿ ਩ʌİıĮȞ ਥȞȫʌȚȠȞ ĲȠ૨ 
șȡȩȞȠȣ ਥʌ੿ Ĳ੹ ʌȡȩıȦʌĮ Į੝Ĳ૵Ȟ țĮ੿ ʌȡȠıİțȪȞȘıĮȞ Ĳ૶ șİ૶, 

 
7 Alkitab: Terjemahan Baru (Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia, 1974), 

Yesaya 6:1-3 
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12ȜȑȖȠȞĲİȢ· ਝȝȒȞ· ਲ İ੝ȜȠȖȓĮ țĮ੿ ਲ įȩȟĮ țĮ੿ ਲ ıȠĳȓĮ țĮ੿ ਲ 
İ੝ȤĮȡȚıĲȓĮ țĮ੿ ਲ ĲȚȝ੽ țĮ੿ ਲ įȪȞĮȝȚȢ țĮ੿ ਲ ੁıȤઃȢ Ĳ૶ șİ૶ ਲȝ૵Ȟ İੁȢ 
ĲȠઃȢ Įੁ૵ȞĮȢ Ĳ૵Ȟ ĮੁȫȞȦȞ· ਕȝȒȞ. 
 
90HWD�WDXWD�HLGRQ��NDL�LGRX�RFKORV�SRO\V��KRQ�DULWKPƝVDL�DXWRQ�
RXGHLV� HG\QDWR�� HN� SDQWRV� HWKQRXV� NDL� SK\OǀQ� NDL� ODǀQ� NDL�
JOǀVVǀQ��KHVWǀWHV�HQǀSLRQ�WRX�WKURQRX�NDL�HQǀSLRQ�WRX�$UQLRX��
SHULEHEOƝPHQRXV� VWRODV� OHXNDV�� NDL� SKRLQLNHV� HQ� WDLV� FKHUVLQ�
DXWǀQ� 
10.DL� NUD]RXVLQ� SKǀQƝ� PHJDOƝ� OHJRQWHV�� +Ɲ� VǀWƝULD� Wǀ� 7KHǀ�
KƝPǀQ�Wǀ�NDWKƝPHQǀ�HSL�Wǀ�WKURQǀ�NDL�Wǀ�$UQLǀ� 
11.DL�SDQWHV�KRL�DQJHORL�KHLVWƝNHLVDQ�N\NOǀ�WRX�WKURQRX�NDL�WǀQ�
SUHVE\WHUǀQ� NDL� WǀQ� WHVVDUǀQ� ]ǀǀQ�� NDL� HSHVDQ� HQǀSLRQ� WRX�
WKURQRX�HSL�WD�SURVǀSD�DXWǀQ�NDL�SURVHN\QƝVDQ�Wǀ�7KHǀ� 
12/HJRQWHV��$PƝQ��KƝ�HXORJLD�NDL�KƝ�GR[D�NDL�KƝ�VRSKLD�NDL�KƝ�
HXFKDULVWLD� NDL� KƝ� WLPƝ� NDL� KƝ� G\QDPLV� NDL� KƝ� LVFK\V� Wǀ� 7KHǀ�
KƝPǀQ�HLV�WRXV�DLǀQDV�WǀQ�DLǀQǀQ��DPƝQ� 
 
9Kemudian daripada itu aku melihat: sesungguhnya, suatu 
kumpulan besar orang banyak yang tidak dapat terhitung 
banyaknya, dari segala bangsa dan suku dan kaum dan bahasa, 
berdiri di hadapan takhta dan di hadapan anak Domba, memakai 
jubah putih dan memegang daun-daun palem di tangan mereka. 
10'DQ�GHQJDQ�VXDUD�Q\DULQJ�PHUHND�EHUVHU��³.HVHODPDWDQ�EDJL�
$OODK�NDPL�\DQJ�GXGXN�GL�DWDV�WDNKWD�GDQ�EDJL�$QDN�'RPED�´ 
11Dan semua malaikat berdiri mengelilingi takhta dan tua tua dan 
keempat makhluk itu; mereka tersungkur di hadapan takhta itu 
dan menyambah allah, 
126DPELO�EHUNDWD��³$PLQ��SXML-pujian dan kemuliaan, dan hikmat 
dan syukur, dan hormat dan kekuasaan dan kekuatan, bagi Allah 
kita sampai selama-ODPDQ\D��$PLQ�´8 

 
Menariknya dalam teks-teks Bibel narasi yang digunakan untuk 

menggambarkan takhta Tuhan disampaikan melalui pengalaman para 

 
8 Alkitab: Terjemahan Baru, Wahyu 7:9-17 
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nabi secara langsung sebagai saksi penglihatan atas takhta tersebut. 

Detail visual yang disebutkan berupa warna, cahaya, dan entitas surgawi 

di sekelilingnya. Bahkan penggambaran visual ini juga mendeskripsikan 

terkait penampakan ilahi. Sebaliknya, Al-4XU¶DQ�PHPEHULNDQ�GHVNULSVL�

tanpa bertumpu pada pengalaman penglihatan para nabi dan tanpa 

mengembangkan deskripsi visual Tuhan secara eksplisit. Hal ini dapat 

dilihat pada beberapa ayat berikut:  

Q.S. Ghafir [40]: 7 

�� ஭Ϫ˶Α�ϥ˴Ϯ˸˵Ϩϣ˶Ά˸˵ϳϭ˴�Ϣ˸Ϭ˶˶˷Αέ˴�Ϊ˶Ϥ˸Τ˶˴Α�ϥ˴Ϯ˸Τ˷˶˵Βδ˴˵ϳ� மϪ˴ϟϮ˸Σ˴�Ϧ˸ϣ˴ϭ˴�ε˴ή˸˴όϟ˸΍�ϥ˴Ϯ˸˵ϠϤ˶Τ˴˸ϳ�Ϧ˴ϳ˸ά͉˶ϟ˴΍
��ή˸ϔ˶Ϗ˸Ύ˴ϓ�ΎϤ˱Ϡ˸ϋ˶ϭ͉�˱ΔϤ˴Σ˸έ͉� ˳˯ ϲ˸η˴�Ϟ˵͉ϛ�Ζ˴ό˸γ˶ϭ˴�Ύ˴Ϩ͉Αέ˴� ˴΍Ϯ˸˵Ϩϣى Ի΍�Ϧ˴ϳ˸ά͉˶Ϡϟ˶�ϥ˴ϭ˸ή˵ϔ˶ϐ˴˸Θδ˸˴ϳϭ˴

�Ϣ˶ϴ˸Τ˶Π˴ϟ˸΍�Ώ˴΍˴άϋ˴�Ϣ˸Ϭ˶˶ϗϭ˴�Ϛ˴˴Ϡϴ˸˶Βγ˴�΍Ϯ˸˵ό˴Β͉Η΍ϭ˴�΍Ϯ˸˵ΑΎ˴Η�Ϧ˴ϳ˸ά͉˶Ϡϟ˶๮ٌ  
 

�3DUD� PDODLNDW�� \DQJ� PHPLNXO� �\UDV$ދ GDQ� \DQJ� EHUDGD� GL�
sekelilingnya selalu bertasbih dengan memuji Tuhannya, 
beriman kepada-Nya, dan memohonkan ampunan untuk orang-
orang yang beriman. �0HUHND� EHUNDWD��� ³:DKDL� 7XKDQ� NDPL��
rahmat dan ilmu-Mu meliputi segala sesuatu. Maka, berikanlah 
ampunan kepada orang-orang yang bertobat serta mengikuti 
jalan-Mu dan lindungilah mereka dari azab (neraka) Jahim. 

 
Q.S. Al-Haqqah [69]: 17 

 
� Δ˴ϴ˶Ϩ˲ن ԻϤ˴Λ�ά˳൜ԩϣ˴Ϯ˸˴ϳ�Ϣ˸Ϭ˵˴ϗϮ˸˴ϓ�Ϛ˴˶˷Αέ˴�ε˴ή˸ϋ˴�Ϟ˵Ϥ˶Τ˴˸ϳϭ˴ن�ΎϬ˴൜ԩΎٓΟ˴έ˴˸΍�ϰԸ ԻϠϋ˴�Ϛ˵˴ϠϤ˴ϟ˸΍ϭ͉๨ٌ๮  

Para malaikat berada di berbagai penjurunya (langit). Pada hari 
LWX�GHODSDQ�PDODLNDW�PHQMXQMXQJދ�$UDV\��VLQJJDVDQD��7XKDQPX�
di atas mereka. 
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Q.S. Al-$¶UDI�>�@����� 

ϰθ˶ϐ˸˵ϳ� ε˶ή˸˴όϟ˸΍�ϰ˴Ϡϋ˴�ϯن ԻϮ˴Θγ˸΍�Ϣ˵͉Λ�ϡ˳Ύ͉ϳ˴΍�Δ͉˶Θγ˶�ϲ˶˸ϓ�ν˴έ˸˴ϻ˸΍ϭ˴�Ε˶ ԻϮ ԻϤδ͉ϟ΍�ϖ˴˴ϠΧ˴�ϱ˸ά͉˶ϟ΍�˵ ൖဃ�Ϣ˵˵Ϝ͉Αέ˴�ϥ˶͉΍��
�˸ϠΨ˴ϟ˸΍�˵Ϫ˴ϟ�ϻ˴˴΍� Ըو ஭ϩή˶ϣ˴˸Ύ˶Α�ّ�Ε˳ ԻήΨ͉δ˴ϣ˵�ϡ˴Ϯ˸Π͊˵Ϩϟ΍ϭ˴�ή˴Ϥ˴˴Ϙϟ˸΍ϭ˴�β˴Ϥ˸θ͉ϟ΍ϭ͉و�Ύ˱Μϴ˸˶ΜΣ˴� மϪ˵Β˵Ϡτ˸˴ϳ�έ˴ΎϬ˴͉Ϩϟ΍�Ϟ˴ϴ˸͉ϟ΍�ϖ˵

�˴Ϧϴ˸Ϥ˶˴Ϡ Իόϟ˸΍�Ώ͊έ˴�˵ ൖဃ�ϙ˴ή˴ ԻΒ˴Η�  ˴ή˵ϣ˸˴ϻ˸΍ϭن
 
Sesungguhnya Tuhanmu adalah Allah yang telah menciptakan 
langit dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam 
GL� DWDV� ��\UDV$ދ 'LD� PHQXWXSNDQ� PDODP� NHSDGD� VLDQJ� \DQJ�
mengikutinya dengan cepat. (Dia ciptakan) matahari, bulan dan 
bintang-bintang tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, hanya 
milik-Nyalah segala penciptaan dan urusan. Maha melimpah 
anugerah Allah, Tuhan semesta alam. 
 

Perbedaan tersebut mengisyaratkan bahwa simbol takhta Tuhan 

dalam Al-4XU¶DQ�GDSDW�GLSDKDPL�OHELK�OXDV�ODJL��WLGDN�KDQ\D�EHUIRNXV�

pada pendekatan tafsir internal atau pembacaan literal semata. Pada 

sudut pandang kajian intertekstualitas, sebuah teks tidak berdiri sendiri, 

melainkan berdialog dengan teks-teks lain yang telah lebih dahulu 

hadir.9 Begitupun Al-4XU¶DQ�� DNDGHPLVL� VHSHUWL� 6LGQH\� *ULIILWK� MXJD�

telah menekankan pentingnya membaca Al-4XU¶DQ� GDODP� VXGXW�

pandang tradisi semitik yang lebih luas,10 yaitu simbol, istilah, dan 

 
9 Julia Kristeva, Desire in Language: A Semiotic Approach to Literature 

and Art, ed. Leon S. Roudiez, trans. Thomas Gora, Alice Jardine, and Leon S. 
Roudiez (Oxford: Basil Blackwell, 1981), 66. 

10 Sidney H. Griffith, 7KH�%LEOH�LQ�$UDELF��7KH�6FULSWXUHV�RI�WKH�³3HRSOH�RI�
WKH�%RRN´�LQ�WKH�/DQJXDJH�RI�,VODP (Princeton: Princeton University Press, 2013), 
54. 
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konsep keagamaan dapat saling berinteraksi dan mengalami proses 

pemaknaan ulang. 

Pada beberapa penelitian, kajian yang mencoba menautkan 

konsep εή˸ϋ˴ (µDUV\) dengan tradisi Bibel masih sangat terbatas. 

Sebagian besar penelitian cenderung berhenti pada perbandingan makna 

linguistik atau pada penegasan perbedaan teologis tanpa menelusuri 

dinamika dialog antarteks yang lebih mendalam. Celah inilah yang 

menunjukkan perlunya penelitian yang membaca εή˸ϋ˴ (µDUV\) bukan 

hanya sebagai konsep teologis Islam yang berdiri sendiri, tetapi sebagai 

simbol yang hadir dalam intertekstual tradisi wahyu. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berangkat 

dari pertanyaan mendasar tentang bagaimana Al-4XU¶DQ�PHPEDQJXQ��

menyesuaikan, atau bahkan mengoreksi simbol takhta Tuhan yang telah 

hidup dalam tradisi keagamaan sebelumnya. Penelitian ini 

menempatkan εή˸ϋ˴ (µDUV\) dalam kerangka intertekstualitas, sehingga 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami simbol 

ketuhanan secara lebih dinamis, sekaligus membuka ruang dialog antara 

kajian tafsir Al-4XU¶DQ�GDQ�VWXGL�%LEHO�GDODP�NRQWHNV�WUDGLVL�VHPLWLN. 
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B. Rumusan Masalah 

Setelah memaparkan persoalan akademik beserta pemetaan 

kajian sebelumnya, penelitian ini berupaya untuk memberikan 

kontribusi baru dan melengkapi penelitian terdahulu yang belum 

mencoba untuk menghadirkan unsur dialog kedua agama dalam 

memahami takhta Tuhan. Secara khusus penelitian ini ingin menjawab 

3 pokok permasalahan.  

1. Bagaimana penggambaran dan makna simbol takhta Tuhan yang 

digambarkan dalam Bibel dan Al-4XU¶DQ"� 

2. Bagaimana intertekstualitas Bibel dan Al-4XU¶DQ� WHUKDGDS�

penggambaran takhta Tuhan?  

3. Bagaimana pembacaan simbolik takhta Tuhan melalui perspektif 

intertekstualitas Julia Kristeva terhadap pengembangan 

pemahaman Al-Qur¶an dan dalam konteks hubungan 

antaragama? 

Pertanyaan dalam rangkaian rumusan masalah tersebut menjadi 

penting untuk dijawab dalam penelitian ini, karena kajian yang 

berkaitan dengan takhta Tuhan ialah salah satu simbol yang penting 

dalam narasi kitab suci. Perbedaan narasi pada kedua kitab yaitu Bibel 
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dan Al-4XU¶DQ� SHUOX� GLXQJNDSNDQ�PDNQD� VLPEROLNQ\D� VHUWD� KDO� \DQJ�

mempengaruhi pemilihan simbol dalam masing-masing kitab. Pada 

penelitian akdemik yang telah ada banyak terfokus hanya sebatas pada 

deskripsi literal, sementara unsur intertekstualitas jarang disentuh. 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan 

sebelumnya, penelitian ini memiliki tiga tujuan. Pertama, menjelaskan 

simbol dan makna konsep takhta Tuhan sebagaimana yang digambarkan 

dalam Bibel dan Al-4XU¶DQ� Kedua, menelaah hubungan intertekstual 

antara teks Bibel dan Al-4XU¶DQ�GDODP�PHPDNQDL�VLPERO�WDNKWD�7XKDQ��

guna menemukan dinamika dialog makna yang terjadi antartradisi 

wahyu. Ketiga, menguraikan implikasi dari pembacaan simbol takhta 

Tuhan sebagai dialog antara Bibel dan Al-4XU¶DQ�  

Adapun manfaat penelitian ini dapat dibagi menjadi dua jenis, 

yakni manfaat teoritis dan manfaat praktis. Manfaat teoritis penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian 

intertekstualitas kitab suci, khususnya melalui penerapan teori semiotika 

Julia Kristeva dalam studi perbandingan antara Bibel dan Al-4XU¶DQ��
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Penelitian ini juga diharapkan memperkaya wacana teologi lintas 

agama, dengan menghadirkan pembacaan simbol-simbol ketuhanan 

secara dialogis dan hermeneutis. Semantara manfaat praktisnya, hasil 

penelitian ini diharapkan menjadi sumbangsih ilmiah bagi 

pengembangan studi Al-4XU¶DQ�GDQ�WDIVLU�\DQJ�PHQHNDQNDQ�SHQGHNDWDQ�

interdisipliner, sekaligus menjadi bacaan, rujukan, dan referensi bagi 

penelitian berikutnya yang mengkaji tema serupa dalam ranah simbolik 

dan intertekstual. 

 

D. Telaah Pustaka 

Kajian yang membahas seputar makna kata εή˸ϋ˴ (µDUV\) tentu 

bukan merupakan penelitian yang sepenuhnya baru. Hal ini dapat dilihat 

dari berbagai macam literatur terdahulu yang sudah ada. Oleh karena itu 

peneliti melakukan penelusuran secara luas terhadap berbagai penelitian 

akademik yang memiliki objek pembahasan yang sama, dengan tujuan 

agar penelitian ini tidak mengulang apa yang telah diteliti sebelumnya. 

Setelah melakukan penelusuran, peneliti menemukan bahwa beberapa 

penelitian sebelumnya sudah membahas tema yang serupa namun 

dengan pendekatan dan penekanan yang berbeda-beda. Untuk 
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memperoleh gambaran umum mengenai kajian yang membahas 

representasi takhta Tuhan dalam teks keagamaan, penelitian-peneltian 

tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Kajian Takhta Tuhan dalam Bibel 

Kajian terkait takhta Tuhan dalam tradisi Bibel telah dilakukan 

GDODP�EHEHUDSD�SHQHOLWLDQ��6DODK�VDWXQ\D�DGDODK�DUWLNHO��³The Throne of 

God as a Prototype of Primacy in the Church and in Creation´�ROHK�

Vasile Birzu dengan mengangkat pembahasan bagaimana konsep takhta 

Tuhan dimaknai dalam tradisi awal kristen yaitu tidak hanya sebagai 

tahta-Nya nelainkan juga merupakan pusat kekuasaan dan spiritual. 

Melalui pemikiran tokoh seperti Philo, Santo Ireneus, dan Dionysius 

Areopagita, penulis memaparkan bahwa tahta Tuhan direpresentasikan 

melalui Gereja sehingga para pemimpin gereja dianggap berada dalam 

garis hierarki cahaya ilahi yang bersumber dari Tuhan.11 Ranah 

penelitian ini banyak memberikan gambaran tentang simbol takhta 

namun hanya terfokus pada tradisi kristen terutama mengaitkannya 

dengan Wahyu 3:21 tanpa membuka dialog langsung dengan konsep 

εή˸ϋ˴ (µDUV\) dalam Islam ataupun tradisi semitik lainnya. 

 
11 9DVLOH� %LU]X�� ³7KH� 7KURQH� RI� *RG� DV� D� 3URWRW\SH� RI� 3ULPDF\� LQ� WKH�

&KXUFK�DQG�LQ�&UHDWLRQ�´�HTS Theological Studies 75, no. 4 (2019), 3. 
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3HQHOLWLDQ�ODLQ�PLOLN�0DUHN�3DUFKHP�\DQJ�EHUMXGXO�³Elements of 

Merkabah Mysticism in the Targum Jonathan to the Book of Ezekiel�´�

Pembahasan penelitian ini merujuk kepada terjemahan dan tafsir Aram 

atas Kitab Yehezkiel yaitu Targum Jonathan yang juga menambahkan 

nuansa mistik. Targum ini memberikan kesan keagungan Tuhan yang 

sulit untuk dijangkau oleh akal manusia. Takhta Tuhan tidak hanya 

berupa takhta biasa, tetapi merupakan pusat kekuasaan Tuhan dan 

tempat para makhluk langit beribadah kepada-Nya sebagaimana yang 

dipahami dalam tradisi awal Yahudi.12 Artikel ini hanya fokus pada 

tradisi awal Yahudi terkhusus apa yang ada dalam Targum Jonathan 

tanpa memperhatikan apa yang telah berkembang dalam penjelasan Al-

4XU¶DQ� 

Selanjutnya artikel Farel Yosua Sualang dengan pembahasan 

³5HODVL�$OODK�GDODP�3DQJJLODQ�<HVD\D��6WXGL�.DWD�¶ăڴǀQƗ\��NLVVr��GDQ�

13-����HUGDVDUNDQ�<HVD\D%�ܔƗ¶ǀZڬΩ܈�+:+>.´�.DMLDQ�LQL�PHPEHULNDQ�

kekhususan terhadap kisah Nabi Yesaya saat melihat Tuhan duduk di 

atas takhta yang tinggi dan megah. Serta melihat penggunaan kata 

¶ăڴǀQƗ\ (Tuhan), kissê (takhta), dan YHWH ܈ΩڬƗ¶ǀZܔ (Tuhan semesta 

 
12 0DUHN� 3DUFKHP�� ³(OHPHQWV� RI� 0HUNƗEƗK� 0\VWLFLVP� LQ� WKH� 7DUJXP�

-RQDWKDQ�WR�WKH�%RRN�RI�(]HNLHO�´�Collectanea Theologica 93, no. 1 (2023), 61. 
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alam) dengan tujuan menegaskan sifat Tuhan yang kudus, berkuasa, dan 

berdaulat atas seluruh ciptaan-Nya.13 Penelitian ini masih terbatas hanya 

pada perjanjian lama dan tidak melihat lebih jauh bagaimana simbol 

takhta Tuhan berkembang dalam tradisi berikutnya khususnya kaitan 

terhadap Al-4XU¶DQ� 

2. Kajian Takhta Tuhan dalam Al-4XU¶DQ 

Pada tradisi Islam, pembahasan mengenai εή˸ϋ˴ (µDUV\) dan 

LVWLZD¶ juga telah menarik perhatian banyak ulama dan peneliti. 

Misalnya ada buku yang ditulis oleh Syaikh Muhammad Al-Manshur 

,EUDKLP�GHQJDQ�MXGXO�³Allah Bersemayam di Atas Arsy: Antara Khalaf 

dan Salaf�´14 Serta penelitian oleh Abu Bakar dkk yang mengangkat 

WHQWDQJ�³Analisis Komparatif Terhadap Interpretasi Sifat Istiwa Allah 

0HQXUXW� 3DQGDQJDQ� 6XQQL�� 6DODIL� GDQ� 6\L¶DK� .RQWHPSRUHU�´15 

Keduanya hanya menyoroti polemik internal Islam yaitu antara Salaf, 

.KDODI��GDQ�6\L¶DK�WHUNDLW�EDJDLPDQD�LQWHUSUHWDVLQ\D�GDODP�PHPDKDPL�

 
13 )��<��6XDODQJ�DQG�6��6��%XGKL��³5HODVL�$OODK�GDODP�3DQJJLODQ�<HVD\D��

6WXGL� .DWD� ¶ă঎ǀQƗ\�� NLVVr�� GDQ� <+:+� ৢԥআƗ¶ǀZ৮� %HUGDVDUNDQ� <HVD\D� ���±���´�
Teologiese Studies 68, no. 1 (2012), 19. 

14 M. A.-M. Ibrahim, $OODK�%HUVHPD\DP�GL�$WDV�µ$UV\��$QWDUD�.KDODI�GDQ�
Salaf (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2021), 12. 

15 $KPDG� %DNUL�� 0�� 8OLQQXKD�� DQG� 6�� $UL\DGL�� ³$QDOLVLV� .RPSDUDWLI�
7HUKDGDS�,QWHUSUHWDVL�6LIDW�,VWLZD�$OODK�0HQXUXW�3DQGDQJDQ�6XQQL��6DODIL�GDQ�6\L¶DK�
.RQWHPSRUHU�´�Izzatuna: Jurnal Ilmu al-4XU¶DQ�GDQ�7DIVLU 5, no. 1 (2024), 16. 
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sifat LVWDZD¶�Allah namun dengan pendekatan yang berbeda-beda tetapi 

menghasilkan kesimpulan yang hampir sama. 

Kajian lain yang searah adalah tulisan Riska Susanti yang 

EHUMXGXO� ³Ayat Mutasyabihat Tentang Keberadaan Allah Perspektif 

Para Ulama�´�7XOLVDQ�LQL�PHPEDKDV�GDUL�EHUEDJDL�SHUVSHNWLI�NLWDE�WDIVLU�

dan hanya fokus pada surah Thaha ayat 5.16 Beberapa penelitian 

akademik lainnya juga menyoroti isu serupa, seperti skripsi Nurhuda,17 

M. Mario Farhan,18 Mohammad Shidiq,19 dan Dio Aji Buana,20 yang 

membandingkan penafsiran ayat-ayat PXWDV\ƗELKƗW dalam berbagai 

kitab tafsir, baik dari perspektif rasional, teologis, maupun sufistik. 

Selain itu terdapat pula tesis yang Abdurrahman,21 Muhammad Maulana 

 
16 5LVND�6XVDQWL��³$\DW�0XWDV\DELKDW�7HQWDQJ�.HEHUDGDDQ�$OODK�3HUVSHNWLI�

3DUD�8ODPD�´�An-1LGD¶ 46, no. 1 (2022), 50. 
17 Moh Nurhuda, Penafsiran Ayat-Ayat Mutasyabihat dalam Al-4XU¶DQ 

(Skripsi, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, Fakultas 
Ushuluddin Adab dan Humaniora, 2022), 69. 

18 M. M. Farhan, Mutasyabihat dalam Al-4XU¶DQ��6WXGL�.RPSDUDVL�DQWDUD�
7DIVLU� .KDZDWLU� NDU\D� 6\D¶UDZL� GDQ� 7DIVLU� DO-Azhar karya Hamka) (Disertasi, 
Institut PTIQ Jakarta, 2022), 57. 

19 Mohammad Shidiq, Tafsir Ayat-Ayat Mutasyabihat dalam Al-4XU¶DQ�
�.DMLDQ�DWDV�0DNQD�.DWD�,VWDZD��:DMK��<DG��GDQ�µ$LQ�GDODP�7DIVLU�0DUƗۊ�/DEƯG�
Karya Syekh Muhammad Nawawi) (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Pontianak, 
2024), 63. 

20 Dio Aji Buana, Makna Ayat Mutasyabihat dalam Perspektif Tafsir 
6XILVWLN� ,EQ� µ$UDEL� �$QDOLVLV� $\DW� WHQWDQJ� :DMK�� <DGG�� GDQ� ,VWDZD� (Skripsi, 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2024), 48. 

21 Abdurrahman Abdurrahman, Takwil Ayat-Ayat Mutasyabihat dalam Al-
4XU¶DQ��6WXGL�3HUEDQGLQJDQ�DWDV�7DIVLU�$O-Mizan dan Tafsir Al-6\D¶UDZL� (Tesis, 
Institut PTIQ Jakarta, 2018), 114. 
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Faqih,22 dan Uhep Hermawan,23 karya ilmiah berupa skripsi dan tesis ini 

berusaha membandingkan satu kitab tafsir dengan kitab tafsir lainnya 

untuk mengetahui keberadaan Allah dan bagaimana cara Ia bersemayam 

di takhta-Nya. Bahkan ada yang hanya fokus pada satu referensi kitab 

tafsir. Selain itu penelitian-penelitian ini tidak semuanya khusus 

membahas tentang LVWLZD¶� dan εή˸ϋ˴ (µDUV\), beberapa diantaranya 

membahas tentang banyak ayat PXWDV\ƗELKƗW lain sehingga konsep 

LVWLZD¶�dan εή˸ϋ˴ (µDUV\) tidak dikaji secara mendalam. 

7HVLV�+DUXQ�.RFDED\�\DQJ�EHUMXGXO�³7KH�&RQFHSW�RI�µ$UVK¶�LQ�

WKH� 4XU¶DQ�´� 3DGD� WHVLV� LQL� NRQVHS� DUV\� GLSDKDPL� GHQJDQ� PDNQD�

³VLQJJDVDQD´�DWDX�³WDNKWD´�7XKDQ��3HQHOLWLDQ�LQL�PHQJJXQDNDQ�DQDOLVLV�

semantik dan berbagai tafsir klasik seperti al-৫DEDUƯ, ar-5Ɨ]Ư, dan Ibn 

.DৠƯU. Menariknya, Kocabay membandingkan makna internal Al-

4XU¶DQ�GDQ�KXEXQJDQ�HWLPRORJLV�GHQJDQ�LVWLODK�GDODP�EDKDVD�VHPLWLN�

lain yaitu istilah εή˸ϋ˴ (µDUV\) dalam bahasa Arab dan ʠ ʒ̨ ʑ̠  (NLVVHҴ) dalam 

 
22 Muhammad Maulana Faqih, 3HQDIVLUDQ�$EGXO�4ƗGLU�DO--D\OƗQƯ�WHUKDGDS�

$\DW�0XWDVKƗELKƗW��6WXGL�$QDOLVLV�0DNQD�:DMKXOOƗK��,VWDZD��GDQ�<DGXOOƗK�GDODP�
Tafsir al--D\OƗQƯ (Tesis, Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Anwar Sarang Rembang, 
2024), 73. 

23Uhep Hermawan, Penafsiran Kata Istawa dalam Al-4XU¶DQ�� 6WXGL�
Komparatif Zamakhsyari dalam Tafsir al-.DV\V\ƗI�GDQ�)DNKUXGGLQ�DU-5Ɨ]Ư�GDODP�
7DIVLU�0DIƗWƯۊ�DO-Ghaib (Disertasi, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati 
Bandung, 2019), 68. 
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bahasa Ibrani.24 Namun perbandingan ini tidak lebih hanya sekedar pada 

tatanan linguistik saja dan belum menyentuh pada kajian 

intertekstualitas kitab suci.  

3. Kajian Intertekstualitas Bibel dan Al-4XU¶DQ 

$UWLNHO� \DQJ� GLWXOLV� ROHK� 6DPUDWXO� $LQL� EHUMXGXO� ³Kisah Nabi 

Yunus Dalam Al-Qur'an Dan al-Kitab; Pendekatan Intertekstual Julia 

Kristeva�´25 .HPXGLDQ�WXOLVDQ�0XKDPPDG�7XEDJXV�\DLWX�³Simbolisme 

Laut Pada Kisah Musa dalam Al-Quran Dan Tanakh: Teori 

Intertekstual Julia Kristeva�´26 Berikutnya Muhammad Imam al-6\ƗILµƯ 

\DQJ�PHQJDQJNDW� SHQHOLWLDQ� ³The Story of the Prophet Yunus in the 

Koran and the Bibel �$QDO\VLV� RI� -XOLD� .ULVWHYD¶V� ,QWHUWH[WXDO�

Approach)�´27 6HODQMXWQ\D� SHQHOLWLDQ� ,VPX� +DNLNL� WHQWDQJ� ³Kisah 

Penyembelihan Putra Ibrahim Dalam Al-Qur'an dan Al-Kitab (Analisis 

 
24 Harun Kocabay, 7KH�&RQFHSW� RI� µ$UVK¶� LQ� WKH�4XU¶DQ (Thesis, Bursa 

8OXGD÷�8QLYHUVLW\��6RV\DO�%LOLPOHU�(QVWLW�V���7HPHO�øVODP�%LOLPOHUL��7HIVLU���������
142. 

25 ,VPX�+DNLNL�GDQ�0XKDPDG�5RXI�'LGL�6XWULDGL��³.LVDK�3HQ\HPEHOLKDQ�
Putra Ibrahim dalam Al-4XU¶DQ� GDQ� $O-Kitab (Analisis Intertekstualis Julia 
.ULVWHYD��´�Lathaif: Literasi Tafsir, Hadis dan Filologi 2, no. 2 (2023), 79. 

26 0XKDPDG�7XEDJXV�6ROHK�7DPPLPL�7XEDJXV�� ³6LPEROLVPH�/DXW� SDGD�
Kisah Musa dalam Al-4XU¶DQ�GDQ�7DQDNK��7HRUL�,QWHUWHNVWXDO�-XOLD�.ULVWHYD�´�Amsal 
Al-4XU¶DQ��-XUQDO�$O-4XU¶DQ�GDQ�+DGLV 2, no. 2 (2025), 305. 

27 0XKDPPDG�,PDP�6\DIL¶L��³7KH�6WRU\�RI�WKH�3URSKHW�<XQXV�LQ�WKH�.RUDQ�
DQG� WKH� %LEOH� �$QDO\VLV� RI� -XOLD� .ULVWHYD¶V� ,QWHUWH[WXDO� $SSURDFK��´� al-Afkar: 
Journal for Islamic Studies 8, no. 3 (2025), 62. 
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Intertekstualis Julia Kristeva)�´28 Penelitian-penelitian ini menarasikan 

kisah-kisah nabi yang terdapat dalam  kitab suci (Al-4XU¶DQ��Bibel, dan 

Tanakh) lalu membandingkannya dan menggunakan pendekatan 

Kristeva untuk menganalisis keterhubungan antar teks suci tersebut.  

Dari berbagai penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa kajian 

mengenai takhta Tuhan dalam Bibel dan Al-4XU¶DQ� FHQGHUXQJ�PDVLK�

terpisah yaitu studi Biblikal menyoroti aspek teologis dan mistik, 

sedangkan kajian Al-4XU¶DQ�EHUIRNXV�SDGD�SHUGHEDWDQ� WDIVLU� LQWHUQDO��

Sementara itu, penelitian intertekstual yang telah ada hanya menyoroti 

kisah tokoh-tokoh nabi. Dengan demikian, terdapat research gap berupa 

ketiadaan kajian yang secara khusus membaca simbol takhta Tuhan 

sebagai teks lintas wahyu.  

Penelitian ini hadir untuk menutup celah tersebut dengan 

menelusuri bagaimana makna simbol takhta Tuhan bergerak dan 

GLSURGXNVL�XODQJ�GDUL� VDWX� WUDGLVL�NH� WUDGLVL� ODLQ��7DQGD�³WDNKWD´�\DQJ�

awalnya muncul dalam Bibel mengalami pergeseran semantik ketika 

muncul kembali dalam Al-4XU¶DQ� GHQJDQ� LVWLODK� εή˸ϋ˴ (µDUV\) yang 

menonjolkan aspek transendensi dan keagungan Tuhan. Dengan 

 
28 +DNLNL� GDQ� 6XWULDGL�� ³.LVDK� 3HQ\HPEHOLKDQ� 3XWUD� ,EUDKLP� GDODP� $O-

4XU¶DQ�GDQ�$O-.LWDE��$QDOLVLV�,QWHUWHNVWXDOLWDV�-XOLD�.ULVWHYD��«�´���� 
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demikian, penelitian ini tentu tidak sekadar membandingkan Bibel dan 

Al-4XU¶DQ�VHFDUD�WHPDWLN�DWDX�EHUKHQWL�SDGD�WDKDS�³PDQD�\DQJ�PLULS´�

DWDX� ³PDQD�\DQJ�EHUEHGD´�� WHWDSL� EHUXVDKD�PHPEDFD�KXEXQJDQ� DQWDU�

keduanya sebagai proses dialog teks. 

 

E. Kerangka Teori 

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan yaitu 

intertekstualitas Julia Kristeva sebagai teori utama dan hermeneutika 

simbol Paul Ricoeur sebagai teori pendukung. Kedua teori ini tidak 

digunakan secara terpisah melainkan menjadi kombinasi yang saling 

melengkapi untuk membaca teks pada dua sisi sekaligus, yaitu pada sisi 

relasi antar teks dan sisi pemaknaan simbolik. 

a. Intertekstualitas Julia Kristeva 

Julia Kristeva memperkenalkan teori intertekstualitasnya pada 

tahun 196629 sebagai bagian dari kritiknya terhadap semiotika 

tradisional yang cenderung hanya memusatkan perhatian pada struktur 

 
29 0HYO�GH�=HQJLQ��³$Q�,QWURGXFWLRQ�WR�,QWHUWH[WXDOLW\�DV�D�/LWHUDU\�7KHRU\��

'HILQLWLRQV��$[LRPV�DQG�WKH�2ULJLQDWRUV�´�Pamukkale Üniversitesi Sosyal Bilimler 
Enstitüsü Dergisi 25, no. 1 (2016): 300. 
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internal teks.30 Meskipun teori ini pada awalnya tidak dirumuskan 

secara khusus untuk menganalisis teks Al-4XU¶DQ��WHRUL�LQWHUWHNVWXDOLWDV�

Kristeva telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

perkembangan kajian Al-4XU¶DQ�� EDLN� GL� NDODQJDQ� VDUMDQD� 7LPXU�

Tengah maupun di dunia akademik Barat.31 

Penyusunan konsep intertekstualitas Kristeva mendapat 

pengaruh yang cukup signifikan dari pemikiran Mikhail Bakhtin tentang 

dialogismenya. Hal ini dibahas secara eksplisit dan mendalam dalam 

HVVD\�NULVWHYD�\DQJ�EHUMXGXO�³Word, Dialogue, and Novel.´32 Menurut 

bakhtin bahasa tidak pernah bersifat tunggal ataupun final, karena setiap 

ujaran, kata, bahkan setiap struktur naratif selalu memiliki jejak 

hubungan dengan ujaran lainnya, baik sebagai respons terhadap ujaran 

yang telah ada sebelumnya maupun sebagai antisipasi terhadap respons 

yang akan datang.33 Hal ini menyebabkan teks tidak dapat dipahami 

 
30 Julia Kristeva, Desire in Language: A Semiotic Approach to Literature 

and Art��«��;;� 
31 Abdur Rahman Nor Afif Hamid, Intertekstualitas Alkitab dalam Tafsir 

4XU¶DQ� .DUDQJDQ� =DLQXGGLQ� +DPLG\� GDQ� )DFKUXGGLQ� +6� �.DMLDQ� 6HPLRWLND�
Intertekstualitas Julia Kristeva) (Tesis, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023), 23. 

32 Julia Kristeva, Desire in Language: A Semiotic Approach to Literature 
and Art��«����� 

33 Julia Kristeva, Desire in Language: A Semiotic Approach to Literature 
and Art��«����� 
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sebagai sebuah entitas tertutup, melainkan sebagai sebuah ruang terbuka 

yang dihuni oleh berbagai suara. 

Istilah teks sebagai ruang bertemunya berbagai suara ini 

kemudian dikembangkan Bakhtin melalui konsep polifoni, khususnya 

dalam analisis yang ia lakukan dalam novel. Novel merupakan bentuk 

sastra yang paling jelas memperlihatkan banyaknya suara dalam teks. 

Pada teks tersebut tidak hanya memunculkan satu suara dominan 

melalui pengarang, melainkan terbentuk dari berbagai suara melalui 

tokoh-tokoh yang hadir di dalamnya.34 Maka makna dalam teks tidak 

berasal dari satu pusat yang tunggal, melainkan selalu memilki makna 

yang berlapis. 

Kerangka pemikiran Bakhtin kemudian diperluas lebih jauh oleh 

Kristeva. Jika Bakhtin membuka ide tentang dialog dalam bahasa yang 

memiliki makna berlapis, Kristeva mengubahnya menjadi konsep 

transfinite yaitu bahasa tidak sekadar memiliki makna berlapis 

melainkan juga terus berkembang tanpa batas dan membentuk jaringan 

makna yang tidak pernah selesai.35 Setiap teks merupakan hasil 

 
34 Julia Kristeva, Desire in Language: A Semiotic Approach to Literature 

and Art��«����� 
35 Julia Kristeva, Desire in Language: A Semiotic Approach to Literature 

and Art��«����� 
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penyerapan, pengolahan, dan transformasi dari teks-teks lain yang telah 

ada sebelumnya. Maka teks dapat dipahami sebagai mosaik kutipan, 

yaitu susunan berbagai elemen tekstual yang berasal dari jaringan teks.36 

Kristeva juga menggeser fokus analisis dari pengarang sebagai pusat 

makna menuju jaringan teks sebagai produksi ruang makna. Pengarang 

bukan lagi sumber utama makna melainkan hanya salah satu titik dalam 

sistem bahasa, sehingga makna bersumber dari relasi antar teks yang 

terus bergerak. 

Perbedaan antara Bakhtin dan Kristeva terletak pada pergeseran 

fokus analisis dari dialog antar suara menuju relasi antar teks. Inilah 

yang disebut konsep intertekstualitas menggeser konsep 

intersubjektivitas.37 Jika Bakhtin menekankan polifoni sebagai 

keberagaman suara dalam satu karya, maka Kristeva mengembangkan 

gagasan tersebut menjadi keterhubungan yang dinamis dan 

transformatif antar berbagai teks dalam suatu sistem budaya. Setiap teks 

selalu berada dalam hubungan dengan teks lain, baik secara eksplisit 

maupun implisit. Maka membaca sebuah teks berarti membaca 

 
36 Julia Kristeva, Desire in Language: A Semiotic Approach to Literature 

and Art��«����� 
37 Julia Kristeva, Desire in Language: A Semiotic Approach to Literature 

and Art��«����� 
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hubungan-hubungan tersebut serta memahami bagaimana makna 

diproduksi melalui interaksi dan transformasi antar teks. 

Pendekatan intertekstualitas Kristeva yang terbangun melalui 

dialogisme Bakhtin dianggap cukup relavan sebagai dasar analisis teks-

teks keagamaan seperti Bibel dan Al-4XU¶DQ�� -LND� GLNDLWNDQ� GHQJDQ�

perspektif dialogisme Bakhtin, teks keagamaan dapat dipahami sebagai 

ruang yang mengandung banyak suara yaitu suara naratif, suara hukum, 

suara kisah, serta suara respons terhadap tradisi sebelumnya. Misalnya 

dalam Al-4XU¶DQ� WHUGDSDW� GLDORJ� GHQJDQ� WUDGLVL� QDUDWLI� VHEHOXPQ\D�

mengenai nabi-nabi yang tidak berdiri sebagai cerita tunggal, tetapi 

hadir dalam bentuk respons, koreksi, dan reinterpretasi. Begitu juga 

dalam penulisan takhta Tuhan sebagai simbolik singgasana-Nya. 

Pada perspektif intertekstualitas Kristeva, hubungan antara 

Bibel dan Al-4XU¶DQ�WLGDN�KDQ\D�GLOLKDW�VHEDJDL�GLDORJ�LQWHUQDO�GDODP�

masing-masing teks, tetapi sebagai bagian dari jaringan teks yang lebih 

luas dalam tradisi lintas agama. Secara sederhananya dapat dipahami 

bahwa Al-4XU¶DQ�GLEDFD�VHEDJDL�WHNV�\DQJ�PHQ\HUDS��PHQJXEDK��GDQ�

merespons narasi-narasi yang juga terdapat dalam wacana religius lain 

di sekitarnya. Begitupun dengan teks Bibel yang tidak berdiri sendiri, 

tetapi juga berada dalam jaringan teks yang lebih luas. 
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Melalui penggunaan konsep interteks kristeva, hubungan Bibel 

dan Al-4XU¶DQ� WLGDN� KDUXV� GLSDKDPL� VHEDJDL� KXEXQJDQ� OLQHDU� VHEDE-

akibat atau sekadar pengaruh satu arah, tetapi sebagai jaringan makna 

yang lebih kompleks. Setiap kemunculan simbol, tokoh, atau narasi 

dalam kedua teks tersebut dapat dipahami sebagai hasil transformasi 

dari tradisi teks sebelumnya yang terus mengalami pergeseran makna. 

Maka oleh sebab itu intertekstualitas membuka ruang untuk membaca 

kedua teks suci tersebut sebagai teks yang berada dalam percakapan 

historis dan semantik yang terus berlangsung. 

Kerangka interteks Kristeva juga membuka kemungkinan untuk 

dapat mengidentifikasi bentuk-bentuk dari hubungan antar teks tersebut. 

Sejumlah prinsip intertekstualitas yang digunakan untuk menelusuri 

bagaimana sebuah teks menyerap, mengolah, dan mentransformasikan 

teks lain. Konsep yang digunakan dalam identifikasi ini banyak merujuk 

pada pemikiran Laurent Jenny dalam tulisannya The Strategy of Form 

yang mengembangkan cara kerja intertekstualitas dalam sebuah teks. 

Melalui analisis tersebu Jenny tidak hanya merumuskan prinsip-prinsip 

intertekstual secara eksplisit, tetapi juga menunjukkan berbagai 

mekanisme kerjanya melalui contoh-contoh teknis dalam teks. Prinsip-

prinsip tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Transformasi merupakan perubahan bentuk dan peyerapan 

makna suatu teks ketika dihadirkan kembali dalam teks lain.38 

Setiap teks selalu berhubungan dengan teks-teks sebelumnya 

melalui bentuk realisasi, transformasi, atau perubahan dari pola 

dasar yang telah ada.39 Hal ini didukung oleh Michel Arrivé juga 

menyatakan bahwa intertekstualitas bekerja melalui 

transformasi yang mengubah isi atau makna teks.40 Laurent 

Jenny menjelaskan lebih lanjut bahwa unsur yang dipinjam dari 

teks lain akan mengalami proses normalisasi, yakni penyesuaian 

bentuk dan makna agar dapat menyatu dengan konteks teks baru, 

sehingga transformasi tidak hanya memindahkan unsur teks 

lama, tetapi juga menghasilkan makna baru sesuai tujuan. 

2. Amplifikasi ialah transformasi yang lebih spesifik yaitu sebuah 

teks mengambil gagasan dari teks lain, lalu mengembangkan dan 

memperluas maknanya menjadi sesuatu yang baru.41 Bahkan 

dalam amlplifikasi juga terdapat penambahan unsur atau 

 
38 Kristeva, Desire in Language: A Semiotic Approach to Literature and 

Art��«����� 
39 Tzvetan Todorov, ed., French Literary Theory Today: A Reader, trans. 

R. Carter (Cambridge: Cambridge University Press and Éditions de la Maison des 
6FLHQFHV�GH�O¶+RPPH������������ 

40 Todorov, French Literary Theory Today: A Reader��«����� 
41 Todorov, French Literary Theory Today: A Reader��«����� 
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penjelasan baru yang tidak terdapat pada teks sebelumnya.42 Hal 

ini dapat dipahami dalam kerangka intertekstualitas bahwa teks 

bukan merupakan koeksistensi makna sehingga memungkinkan 

munculnya makna-makna baru.43 

3. Modifikasi yaitu proses perubahan pada sebuah teks baik adanya 

penambahan, pengurangan, maupun penyesuaian struktur dari 

teks sebelumnya.44 Intertekstualitas selalu melibatkan 

modifikasi teks dalam proses transformasi.45 Perubahan dalam 

modifikasi ini bukan sepenuhnya menghilangkan jejak makna 

teks sebelumnya, melainkan sebagai proses pengolahan ulang 

terhadap teks-teks dari berbagai jaringan kutipan.46  

4. Elipsis adalah penyederhanaan dengan cara menghilangkan atau 

mempersingkat bagian tertentu dari teks sebelumnya, sehingga 

hanya aspek tertentu atau unsur pokoknya yang tetap 

dipertahankan.47 Hal ini terjadi karena dalam proses 

SHPEHQWXNDQ� PDNQD� SDGD� WHNV� DNDQ� PHQJDODPL� ³cutting 

 
42 Todorov, French Literary Theory Today: A Reader��«����� 
43 Roland Barthes, Image±Music±Text, trans. Stephen Heath (London: 

Fontana Press, 1977), 159. 
44 Todorov, French Literary Theory Today: A Reader��«����� 
45 Todorov, French Literary Theory Today: A Reader��«����� 
46 Roland Barthes, Image±Music±Text��«��146. 
47 Todorov, French Literary Theory Today: A Reader��«����� 
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across�´48 sehingga sumber-sumber yang beragam dalam teks 

sebelumnya akan diseleksi. 

5. Eksistensi dalam intertekstualitas merujuk pada kehadiran unsur 

atau struktur teks sebelumnya di dalam teks baru.49 Kehadiran 

teks tersebut pada dasarnya dikarenakan setiap teks baru akan 

selalu tersusun dari berbagai tulisan sebelumnya dengan 

beragam budaya.50  

6. Inversi yaitu proses mempertahankan struktur dasar teks asal 

tetapi membalikkan makna, fungsi, atau posisi unsur-unsur pada 

teks setelahnya.51 Pada beberapa kasus, inversi juga dapat 

menghasilkan efek demitifikasi yaitu ketika simbol atau unsur 

sakral dari teks sebelumnya dibalik sehingga makna sakral yang 

sebelumnya melekat pada simbol tersebut menjadi berkurang 

atau berubah. Misalnya, dalam Kitab Wahyu malaikat hadir 

sebagai makhluk suci yang membimbing rasul Tuhan, 

sedangkan dalam Chants karya Lautréamont peran tersebut 

 
48 Roland Barthes, Image±Music±Text��«��157. 
49 Todorov, French Literary Theory Today: A Reader��«���� 
50 Roland Barthes, Image±Music±Text��«��148. 
51 Todorov, French Literary Theory Today: A Reader��«����� 
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dibalik menjadi kunang-kunang grotesk yang membimbing 

makhluk Satan.52 

7. Paralel yaitu terdapatnya kesejajaran makna dan pola 

representasi antar teks-teks.53 Kristeva memandang teks sebagai 

sebuah produktivitas yang tersusun melalui ujaran. Teks juga 

merupakan permutasi dari teks sebelumnya yang saling 

berinteraksi.54  

8. Defamiliarisasi merupakan perubahan unsur yang telah dikenal 

dari teks sebelumnya dihadirkan kembali dalam bentuk yang 

berbeda sehingga terasa asing.55 Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Shklovsky bahwa teks dapat membuat 

sesuatu yang telah dikenal menjadi tidak familiar, sehingga 

pembaca tidak lagi memahaminya secara otomatis.56  

9. Konversi dapat dipahami sebagai perkembangan lebih lanjut dari 

konsep inversi. Jika inversi fokus kepada pembalikan makna 

pada unsur-unsur tekstual, maka konversi merupakan perubahan 

 
52 Todorov, French Literary Theory Today: A Reader��«����� 
53 Todorov, French Literary Theory Today: A Reader��«����� 
54 Kristeva, Desire in Language: A Semiotic Approach to Literature and 

Art��«����� 
55 Todorov, French Literary Theory Today: A Reader��«����� 
56 Lee T. Lemon and Marion J. Reis (eds. and trans.), Russian Formalist 

Criticism: Four Essays (Lincoln: University of Nebraska Press, 1965), 12. 
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makna atau fungsi suatu unsur teks ke arah yang berbeda, bahkan 

bisa berlawanan dengan makna sebelumnya.57 Prinsip ini sejalan 

dengan pandangan Kristeva bahwa intertekstualitas melibatkan 

proses tranposisi dari satu atau lebih sistem tanda ke dalam 

sistem tanda yang lain disertai perubahan posisi enusnsiatif dan 

denotatif.58 Perubahan ini dapat menyebabkan pergeseran makna 

dan fungsi suatu unsur ketika hadir dalam konteks baru. 

Keseluruhan prinsip yang telah dijelaskan diatas akan 

dipaparkan lebih lanjut dalam bentuk tabel agar terlihat 

perbandingannya sehingga ciri utama perbedaan masing-masing prinsip 

akan jelas sebagai berikut: 

Tabel 1. 1 Perbandingan Sembilan Prinsip 1 

NO Prinsip Ciri Utama Inti Perbedaan 

1 Transformasi Perubahan bentuk dan 

makna teks lama 

dalam teks baru 

Teks berubah 

tetapi masih 

dikenali 

sumbernya 

2 Amplifikasi Pengembangan, 

perluasan makna, dan 

Makna teks lama 

diperluas 

 
57 Todorov, French Literary Theory Today: A Reader��«����� 
58 Kristeva, Desire in Language: A Semiotic Approach to Literature and 

Art��«����� 
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penjelasan baru dari 

teks sebelumnya 

3 Modifikasi Penyesuaian teks 

melalui penambahan, 

pengurangan, atau 

perubahan struktur 

Bentuk teks diolah 

ulang 

4 Elipsis Penghilangan bagian 

teks sehingga hanya 

unsur inti yang 

dipertahankan 

Teks dipersingkat 

dari teks 

sebelumnya 

5 Eksistensi Kehadiran teks lama 

pada teks baru berupa 

unsur-unsur yang 

dipertahankan 

Fokus pada 

keberlanjutan 

unsur teks lama 

dalam teks baru  

6 Inversi Pembalikan makna 

atau posisi unsur teks 

sebelumnya 

Makna atau fungsi 

unsur dibalik dari 

teks sumber 

7 Paralel Kesamaan relasi 

makna yang antarteks. 

Teks berjalan 

sejajar secara 

tematik atau 

struktural  

8 Defamiliarisasi Membuat unsur lama 

menjadi asing dalam 

bentuk baru 

Unsur lama dibuat 

tidak familiar 

dalam konteks 

baru 
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9 Konversi Perubahan arah makna 

atau fungsi dari teks 

lama ke konteks baru, 

bahkan berlawanan 

Pergeseran fungsi, 

reorientasi makna 

 

Klasifikasi prinsip-prinsip tersebut tidak dimaksudkan sebagai 

kategori yang kaku dan membatasi, melainkan sebagai perangkat yang 

membantu proses identifikasi hubungan intertekstual agar lebih 

sistematis dan terarah. Pada penerapannya pun akan bersifat fleksibel, 

karena tidak setiap ayat harus memuat keseluruhan prinsip tersebut. bisa 

jadi suatu ayat mungkin hanya merefleksikan satu atau beberapa prinsip 

yang paling relevan dengan konteksnya. Berangkat dari landasan 

tersebut pembahasan selanjutnya akan diarahkan pada analisis ayat-ayat 

yang telah dipilih dengan mengoperasionalkan prinsip-prinsip 

intertekstualitas. 

b. Hermeneutika Paul Ricoeur 

Selanjutnya, teori hermeneutika Paul Ricoeur digunakan untuk 

memahami makna simbol εή˸ϋ˴ (µDUV\), ʠ ʒ̨ ʑ̠  (NLVVH¶), dan șȡȠȞȠȢ 

(thronos) dalam Al-4XU¶DQ� GDQ� %LEHO�� 3HQGHNDWDQ� 5LFRHXU� EHUVLIDW�

hermeneutik, namun dalam prosesnya ia memanfaatkan analisis 
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semantik sebagai tahap awal untuk mengungkap makna simbolik yang 

kemudian dikembangkan melalui refleksi hermeneutik. 

Hermeneutika Ricoeur berusaha memahami sebuah simbol 

dalam bahasa yang memiliki makna luas. Menurutnya bahasa digunakan 

dengan dua cara,  pertama adalah bahasa bisa bersifat sangat teknis yaitu 

sebagaimana dalam ilmu matematika di mana tanda memiliki fungsi 

simbol hitung tanpa mempunyai makna yang lebih dalam, kedua yaitu 

bahasa dapat memiliki berbagai makna, punya pesan yang tersembunyi, 

dan lebih luas dari sekedar arti kata secara literal. Simbol merupakan 

bahasa yang memiliki fungsi sebagaimana definis ke dua.59 Ia bukan 

sekadar tanda biasa, melainkan bahasa yang menunjuk pada makna yang 

lebih dalam daripada yang telihat. 

Definisi simbol sering identik dan dikaitkan dengan  makna 

tanda. Namun dalam teorinnya, Ricoeur memberikan batasan pada 

kedunya. Tidak setiap tanda adalah simbol karena tanda selalu 

menunjukkan sesuatu diluar dirinya atau mewakili sesuatu yang lain. 

Misalnya kursi, ia menjadi tanda sebagai objek tempat duduk. 

Sedangkan simbol tidak berhenti pada tahap itu saja, ia memiliki dua 

 
59 Paul Ricoeur, The Symbolism of Evil, trans. Emerson Buchanan (Boston: 

Beacon Press, 1969), 14. 
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lapisan makna. Lapisan pertama adalah makna biasa atau makna 

literalnya. Lapisan kedua adalah makna yang lebih dalam atau makna 

simboli yang harus didapatkan melalui makna pertama.60 

Hubungan makna literal dan makna simbolik tidak bisa 

dipetakan sebagaimana rumusan matematika yang bisa dijelaskan secara 

pasti. Hubungan keduanya lahir dari pengalaman partisipatif. Melalui 

proses tersebut, seseorang akan ditarik menuju makna kedua dan 

mampu untuk membuat analogi. Hal ini menyebabkan simbol tidak 

pernah sepenuhnya jelas atau transparan. Ia mengandung kedalaman dan 

sering kali masih bisa ditafsirkan lagi dan lagi sehingga maknanya tidak 

pernah habis.61 

Ricoeur menyusun tahapan dalam teori hermeneutikanya untuk 

menemukan makna simbolik. Langkah ini berangkat dari 

pembahasaannya terhadap fungsi bahasa sebagai sebuah diskursus yaitu 

tindakan mengatakan sesuatu untuk sesuatu. Maka bahasa bukan hanya 

kumpulan kata, tetapi tindakan untuk menyampaikan makna. Pada 

tradisi filsafat klasik sejak Plato dan Aristoteles, kebenaran dan 

kesalahan tidak terletak pada kata itu sendiri, melainkan ketika kata itu 

 
60 Ricoeur, The Symbolism of Evil,«����� 
61 Ricoeur, The Symbolism of Evil,«����� 
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menjadi pernyataan.62 Pada kondisi tersebut kata menjadi pernyataan 

dan percakapanpun berlangsung. Situasi ini juga akan memunculkan 

beberapa peran yaitu pembicara, pendengar, dan situasi yang melatar 

belakanginya. Maka makna yang muncul akan dipengaruhi oleh faktor 

tersebut. 

Situasi akan berbeda ketika ujaran memasuki ranah teks. Ia akan 

terlepas dari situasi, intonasi, kehadiran pembicara, dan konteks 

langsung. Tetapi perlu dipahami bahwa teks bukan sesuatu yang 

sepenuhnya terpisah dari ujaran. Makna ujaran akan tetap bertahan 

meskipun peristiwanya sudah menghilang.63 Teks juga bisa secara 

langsung ditulis oleh pengarang tanpa melalui ujaran, sehingga makna 

awal yang dimaksudkan pembicara dan pengarang bisa terputus. Kedua 

perstiwa ini yang kemudian menyebabkan teks bersifat otonom.  

Sifat otonom pada teks tidak lantas membuat Ricoeur secara 

ekstrem mengatakan bahwa niat pengarang dalam sebuah tulisan sama 

sekali tidak penting. Dalam tulisannya ia mengkritik dua hal yaitu 

tentang intentional fallacy yang menganggap bahwa interpretasi yang 

 
62 Paul Ricoeur, Interpretation Theory: Discourse and the Surplus of 

Meaning (Fort Worth: Texas Christian University Press, 1976), 1. 
63 Ricoeur, ,QWHUSUHWDWLRQ�7KHRU\�«� 25. 
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benar harus selalu sesuai dengan niat asli pengarang. Kemudian kritik 

pada asumsi kedua yaitu anggapan bahwa teks sepenuhnya terlepas dari 

pengarang, seolah-olah tulisan adalah teks tanpa asal-usul pengarang.64 

Menurut Ricoeur keduanya tidak dibenarkan, karena sejatinya teks dan 

pengarang tetap memiliki hubungan dialektis dan interpretasi harus 

bekerja dalam ruang antara keduanya. 

Tulisan juga mengubah cara bahasa merujuk pada sesuatu. Jika 

GDODP�SHUFDNDSDQ�OLVDQ�VHODOX�WHULNDW�SDGD�VLWXDVL�³GL�VLQL�GDQ�VHNDUDQJ´��

maka dalam tulisan ikatan itu hilang karena penulis dan pembaca 

terpisah oleh ruang dan waktu. Akibatnya, teks tidak lagi hanya 

PHQXQMXN�SDGD�VLWXDVL� WHUWHQWX�� WHWDSL�PHPEXND�VHEXDK�³GXQLD´�\DQJ�

bisa dipahami siapa saja.65 Di sinilah titik penting peran hermeneutika 

menurut Ricoeur, yaitu ketika teks telah terlepas dari situasi dialog dan 

berdiri sendiri maka harus dilakukan proses interpretasi. Jika 

digambarkan dalam alur proses analisis hermeneutika Ricouer akan 

tampak sebagai berikut: 

 
64 Ricoeur, ,QWHUSUHWDWLRQ�7KHRU\�«� 30. 
65 Ricoeur, ,QWHUSUHWDWLRQ�7KHRU\�«� 34. 
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Sumber 1��+HDWKHU�7DQ��$QQH�:LOVRQ��GDQ�,DQ�2OYHU��³5LFRHXU¶V�7KHRU\�RI�,QWHUSUHWDWLRQ��$Q�
,QVWUXPHQW�IRU�'DWD�,QWHUSUHWDWLRQ�LQ�+HUPHQHXWLF�3KHQRPHQRORJ\�´�,QWHUQDWLRQDO�-RXUQDO�RI�
Qualitative Methods 8, no. 4 (2009): 6. 

Proses interpretasi teks dimulai saat pembaca memasuki ranah 

penjelasan dan pemahaman terhadap teks. Karena membaca bukan 

sekedar pemahaman intuitif atau sekadar penjelasan analitis, melainkan 

sebagai dialektika antara keduanya. Pemahaman dilakukan guna 

menangkap teks secara menyeluruh sedangkan penjelasan adalah proses 

mengurai struktur, hubungan, dan unsur-unsur pembentuk makna teks 

secara sistematis.66 

 
66 Ricoeur, ,QWHUSUHWDWLRQ�7KHRU\�«� 74. 

Gambar 1.1 Alur Teori Hermeneutika Ricoeur 
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Pada tahap penjelasan, pembaca harus menduga makna teks 

karena niat pengarang sudah berada di luar jangkauan.67 Pemahaman 

akan berlangsung dalam ruang semantik, bukan dalam ruang psikologis. 

Tahapan pertama dimulai dari melihat teks sebagai satu kesatuan utuh, 

bukan sekadar kumpulan kalimat yang berdiri sendiri. Pada saat yang 

sama kita membentuk pemahaman tentang keseluruhan melalui bagian-

bagian tersebut. Proses ini akan menjadi melingkar dan selalu 

melibatkan penilaian tentang mana yang penting dan tidak. Kedua, 

memahami teks sebagai sesuatu yang unik dan individual. Setiap karya 

tetap memiliki kekhasan tersendiri, sehingga memerlukan dugaan dan 

penafsiran. Ketiga, terutama dalam teks sastra, terdapat kemungkinan 

makna yang lebih luas, seperti makna simbolik atau metaforis, yang 

membuka peluang berbagai pembacaan.68 Kemungkinan tersebut akan 

tetap dibatasi oleh struktur dan arah makna yang diberikan oleh teks itu 

sendiri. 

Proses interpretasi tidak berhenti pada tahap penjelasan 

struktural semata. Penjelasan akan membantu pembaca melihat pola, 

relasi, dan logika internal teks secara lebih objektif, tetapi hal itu belum 

 
67 Ricoeur, ,QWHUSUHWDWLRQ�7KHRU\�«� 75. 
68 Ricoeur, ,QWHUSUHWDWLRQ�7KHRU\�«� 77. 
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berarti teks telah sepenuhnya dipahami. Penjelasan perlu dilanjutkan 

dengan pemahaman  yang lebih mendalam yaitu dari makna yang 

tersusun pada struktur menuju dunia kemungkinan yang dibuka oleh 

teks.69 Dalam tahap ini pembaca tidak lagi mencari niat pengarang. 

Dengan demikian, interpretasi bergerak dari apa yang dikatakan teks 

menuju apa yang dibicarakannya sehingga teks tidak hanya menjadi 

sistem tanda yang tertutup. 

Interpretasi teks tidak selesai pada proses pemahaman, 

melainkan berpuncak pada interpretasi diri, karena pada dasarnya 

respons dari audienslah yang menjadikan teks itu penting dan 

bermakna.70 Hal ini akan membentuk proses apropriasi, yaitu makna 

teks yang awalnya berada di luar diri pembaca diambil alih dan 

diintegrasikan ke dalam pemahaman diri. Proses tersebut akan 

menyebabkan teks tidak lagi sekadar objek yang dipahami, tetapi 

menjadi bagian dari kesadaran pembaca. Interpretasi teks akan menajadi 

reflektif dan eksistensial, karena melalui teks, seseorang juga 

menafsirkan dirinya sendiri serta memperluas pemahamannya terhadap 

realitas. 

 
69 Ricoeur, ,QWHUSUHWDWLRQ�7KHRU\�«� 86. 
70 Ricoeur, ,QWHUSUHWDWLRQ�7KHRU\�«� 32. 
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Proses-proses di atas yang kemudian akan merealisasikan tiga 

tujuan dari interpretasi yang dimaksudkan oleh Ricoeur. Pertama, objek 

interpretasi bukan lagi maksud awal penulis, tetapi teks itu sendiri 

sebagai sesuatu yang memiliki makna. Kedua, tujuan interpretasi adalah 

menemukan dunia yang dibangun oleh teks, lalu mengambil dan 

menghidupkannya dalam pemahaman pembaca (appropriation). 

Ketiga, interpretasi berjalan secara bertahap dan saling berkaitan. 

Terdapat tahap explanation, yaitu menjelaskan struktur dan makna di 

dalam teks. kemudian tahap understanding, yaitu memahami serta 

menghayati dunia yang ditawarkan teks. Jadi, interpretasi bukan proses 

satu arah, tetapi gerak bolak-balik antara menganalisis teks dan 

menghubungkannya dengan pemahaman diri pembaca.  

 
F. Metode Penelitian 

Kajian utama dalam penelitian ini adalah takhta Tuhan dalam 

narasi Bibel dan Al-4XU¶DQ��2EMHN�NDMLDQ�LQL�GLSLOLK�EHUGDVDUNDQ�EDKZD�

simbol tahta Tuhan merupakan salah satu hal penting dalam teologi 

tradisi Semitik tetapi masih jarang dianalisis secara intertekstual. Sejauh 

ini, penelitian yang mengkaji takhta Tuhan �εή˸ϋ˴ (µDUV\) dalam Islam 

pada umumnya sebatas perdebatan antara pemahaman Salaf dan Khalaf. 
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Sedangkan dalam tradisi kristen pembahasan tentang konsep tersebut 

lebih sering mengarah kepada ranah apokaliptik. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan 

teknik studi pustaka (library research) yaitu penelitian dengan merujuk 

kepada sumber data yang didapatkan melalui sumber-sumber tertulis 

seperti hasil penelitian, berbagai macam karya ilmiah dan literatur lain 

yang mendukung serta relavan dengan penelitian ini. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdapat dalam dua jenis, yaitu 

sumber primer dan sekunder. Sumber data primer diperoleh melalui dua 

kitab suci yaitu Al-4XU¶DQ�GDQ Bibel. Untuk terjemahan Al-4XU¶DQ�DNDQ�

digunakan versi Terjemahan Kementrian Agama RI dan dalam 

mengutip teks Bibel, peneliti menggunakan beberapa bentuk teks 

Alkitab. Pertama, terjemahan bahasa Indonesia yang merujuk pada 

Alkitab Terjemahan Baru yang diterbitkan oleh Lembaga Alkitab 

Indonesia tahun 1974. 

Kedua, untuk teks Perjanjian Baru, peneliti menggunakan Society 

of Biblical Greek New Testament (SBLGNT), yaitu edisi teks kritis 

berbahasa Yunani yang disusun berdasarkan perbandingan berbagai 
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manuskrip kuno. Ketiga, untuk teks Perjanjian Lama merujuk pada 

Westminster Leningrad Codex (WLC), yaitu edisi digital dari Codex 

Leningradensis, yang merupakan manuskrip lengkap tertua Alkitab 

Ibrani. Sedangkan sumber sekunder didapatkan melalui berbagai 

macam penelitian ilmiah seperti buku, artikel, ensiklopedia, kitab tafsir, 

serta berbagai literatur terkait dengan pembahasan penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang sesuai dengan topik pembahasan, 

peneliti menelusuri data-data dari teks-teks primer yaitu Al-4XU¶DQ�GDQ�

Bibel (Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru) dengan fokus khusus 

terhadap ayat-ayat yang membahas seputar istilah dan representasi 

takhta Tuhan. Selain itu sumber sekunder tentunya juga penting berupa 

referensi dari kitab tafsir klasik maupun modern, komentar biblika, dan 

literatur yang masih memiliki pembahasan yang sesuai dengan topik 

penelitian ini. Kemudian data-data tersebut disortir dan diidentifikasi 

kembali lalu diamati secara krtis. Tujuan hal ini adalah untuk 

menemukan pola representasi, kemungkinan adanya pergeseran makna, 

dan hubungan intertekstual antar tradisi kedua agama tersebut. 
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4. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 

data kualitatif sebagaimana model analisis interaktif Miles dan 

Huberman. Analisis ini meliputi tiga tahapan yaitu reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan simpulan dan verifikasi.71 

a. Reduksi Data 

Pada tahap ini, peneliti melakukan seleksi terhadap data-data 

yang relevan dengan fokus penelitian. Data tersebut berupa ayat-ayat 

Al-4XU¶DQ�GDQ�WHNV-teks Bibel. Penelurusan ayat Al-4XU¶DQ�GLODNXNDQ�

melalui web &RUSXV�4XU¶DQ dan Tanzil dengan menggunakan kata kunci 

�εήϋ (µDUV\) Sedangkan dalam pencarian teks-teks Bibel peneliti 

menggunakan web Bibel Hub dengan menggunakan kata kunci �ʠ ʒ̨ ʑ̠  

(NLVVH¶) pada Perjanjian Lama dan kata kunci șȡȠȞȠȢ (thronos) pada 

Perjanjian Baru. Selanjutnya data diklasifikasikan dan dipilah 

berdasarkan kesesuaian terhadap penggambaran takhta Tuhan. Pada 

tahap ini juga dilakukan pengabstrakan makna awal terhadap simbol 

takhta Tuhan dalam Al-4XU¶DQ�GDQ�%LEHO�GHQJDQ�PHUXMXN�SDda kitab 

tafsir, komentar biblikal dan konteks pewahyuan masing-masing teks. 

 
71 Hardani et al., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: 

CV. Pustaka Ilmu, 2020), 163. 
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Reduksi data ini memiliki tujuan untuk menyaring data agar analisis 

terfokus pada aspek pengambaran takhta Tuhan dan simbol-simbol yang 

terkait. 

b. Penyajian Data 

Data yang telah direduksi selanjutnya disajikan dalam bentuk 

uraian teks naratif dan tabel untuk memperlihatkan pola keterkaitan dan 

perbedaan antara konsep takhta dalam Al-4XU¶DQ�GDQ�%LEHO��3HQ\DMLDQ�

data dilakukan secara sistematis dengan menempatkan Al-4XU¶DQ�

sebagai pusat analisis, sementara teks Bibel diposisikan sebagai ruang 

dialog intertekstual. Pada tahap ini, pendekatan intertekstualitas Julia 

Kristeva digunakan untuk membaca relasi antar teks, baik dalam melihat 

bentuk perubahan makna, narasi, maupun pergeseran bentuk simbolik. 

c. Penarikan Simpulan dan Verifikasi 

Tahap akhir dilakukan dengan menarik simpulan berdasarkan 

pola-pola intertekstualitas yang muncul dari hasil penyajian data. 

Simpulan tersebut kemudian diverifikasi melalui pembacaan ulang data. 

Proses ini bertujuan untuk menghasilkan pemahaman yang 

komprehensif mengenai simbol εή˸ϋ˴ (µDUV\) dalam Al-4XU¶DQ�VHEDJDL�

simbol intertekstual yang tidak hanya menyalin atau meniru melainkan 
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juga memiliki karakter khas dibandingkan dengan narasi teks Bibel 

sebelumnya. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh hasil penelitian yang utuh dan sistematis, 

maka penelitian ini memerlukan sistematika pembahasan yang terangkai 

dalam lima Bab, dengan spesifikasi berikut: 

Bab I merupakan pengantar penelitian yang menjelaskan arah, 

konteks, dan tujuan dari keseluruhan kajian. Di dalamnya dibahas 

mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, serta telaah pustaka yang mencakup kajian terdahulu tentang 

konsep Takhta Tuhan dalam Bibel, Takhta Tuhan dalam Al-4XU¶DQ��GDQ�

kajian intertekstualitas antara keduanya. Bab ini juga menjelaskan 

metodologi penelitian, meliputi jenis penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan dan analisis data, serta kerangka teori yang menggunakan 

teori intertekstualitas Julia Kristeva dan Hermeneutika Paul Ricoeur. 

Pada bagian akhir, disajikan sistematika pembahasan sebagai panduan 

keseluruhan struktur penelitian. 
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Bab II membahas landasan konseptual mengenai makna dan 

simbolisme Takhta Tuhan dalam tradisi Semitik. Penjelasan dimulai 

dari pengertian dan simbol Takhta Tuhan dalam Bibel dan Al-4XU¶DQ�

yang mencakup istilah εήϋ (µDUV\), ʠ ʒ̨ ʑ̠  (NLVVH¶) dan șȡȠȞȠȢ (thronos). 

Kemudian dilanjutkan dengan menganalisis makna simbol tersebut 

melalui perspektif hermeneutika Paul Ricoeur. Pada tahap ini akan 

dibuat kerangka hermeneutikanya. Kemudian terdapat juga proses 

analisis terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan simbol takhta Tuhan, 

hingga menelusuri genotkes takhta yang berkembang dalam Bibel dan 

Al-4XU¶DQ. 

Bab III menjadi inti analisis intertekstual. Pembahasan dimulai 

dengan penjelasan secara detail prinsip intertekstualitas Julia Kristeva 

sebagai analisis utama. Selanjutnya ayat-ayat yang telah dianalisis 

dalam simbol hermeneutika Ricour akan dimasukan juga ke dalam 

analisis intertekstualitas Kristeva untuk melihat perubahan, perbedaan, 

ataupun persamaan narasi dan simbol Takhta Tuhan dari Bibel ke Al-

4XU¶DQ� 

Bab IV menguraikan implikasi teologis dari hasil analisis 

intertekstual terhadap pemahaman konsep ketuhanan dalam tradisi 

Islam, khususnya bagaimana simbol εή˸ϋ˴ (µDUV\) merepresentasikan 
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keagungan dan transendensi Tuhan. Selain itu, bab ini juga membahas 

implikasi terhadap dialog lintas agama, terutama dalam membangun 

MHPEDWDQ� SHPDKDPDQ� DQWDUD� WUDGLVL� %LEOLNDO� GDQ� 4XU¶DQL� PHQJHQDL�

Tuhan dan simbol-simbol keilahian. 

Bagian terakhir yaitu bab V sebagai penutup yang memaparkan 

kesimpulan penelitian ini serta saran untuk kontribusi peluang penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini mengkaji simbol takhta Tuhan dalam narasi Bibel 

dan Al-4XU¶DQ� PHODOXL� SHQGHNDWDQ� LQWHUWHNVWXDOLWDV� -XOLD� .ULVWHYD�

dengan memfokuskan pada simbol ʠ ʒ̨ ʑ̠  (NLVVHҴ), șȡȩȞȠȢ (thronos), dan 

εήόϟ΍ (µDUV\). Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, penelitian 

ini menghasilkan tiga kesimpulan yang menjawab rumusan masalah 

sebagai berikut: 

Pertama, penggambaran dan makna simbol takhta Tuhan dalam 

Bibel dan Al-Qur'an menunjukkan bahwa kedua kitab suci ini sama-

sama menggunakan simbol takhta sebagai representasi kekuasaan, 

kedaulatan, dan otoritas Tuhan atas seluruh ciptaan. Perbedaannya 

terletak dalam konteks naratif dan teologisnya. Simbol takhta dalam 

kedua teks tidak sekadar menunjuk pada sebuah objek fisik, melainkan 

berfungsi sebagai bahasa simbolik yang mengungkapkan relasi Tuhan 

dengan alam semesta. Pada Bibel takhta sering digambarkan melalui 

visi-visi kenabian yang menampilkan kemuliaan-Nya dan suasana ruang 

surgawi, sedangkan dalam Al-Qur'an simbol takhta hadir melalui 
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konsep  εήόϟ΍ (µDUV\) melalui penyampaian wahyu. Melalui pendekatan 

simbolik, makna takhta bergerak dari pengertian literal menuju 

pemaknaan yang lebih mendalam mengenai keberadaan Tuhan. 

Kedua, intertekstualitas Bibel dan Al-Qur¶an terhadap 

penggambaran takhta Tuhan menunjukkan kesamaan struktur makna 

antara kedua tradisi. Kesamaan tersebut tampak pada penggunaan 

simbol takhta sebagai pusat kekuasaan, sebagai manifestasi kemuliaan 

Tuhan, serta sebagai simbol pemerintahan. Kesamaan ini bukan berarti 

Al-4XU¶DQ sedang mengulang tradisi sebelumnya, Al-4XU¶DQ�

melakukan transformasi makna sesuai dengan kerangka teologi tauhid 

yang dibangunnya. Pada perspektif intertekstualitas Julia Kristeva, 

simbol takhta dalam Al-Qur¶an dapat dipahami sebagai hasil dialog 

dengan tradisi-tradisi keagamaan yang telah ada sebelumnya, sehingga 

maknanya terbentuk melalui proses penyerapan, pengolahan, dan 

pembentukan ulang terhadap berbagai teks yang hidup dalam 

lingkungan budaya Timur Dekat Kuno. 

Ketiga yaitu implikasi dari pembacaan simbolik takhta Tuhan 

melalui perspektif intertekstualitas Julia Kristeva. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa makna simbol keagamaan tidak lahir secara 

terisolasi dari satu teks tunggal, melainkan terbentuk melalui jaringan 
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relasi dengan teks-teks dan tradisi yang lebih luas. Pembacaan 

intertekstual menghasilkan simbol takhta untuk dapat dipahami sebagai 

ruang pertemuan berbagai lapisan makna yang berkembang dalam 

sejarah keagamaan masyarakat Timur Dekat Kuno. Maka pendekatan 

ini memperluas horizon studi Al-Qur¶an dan Bibel dari pembacaan yang 

berfokus pada makna literal menuju pembacaan yang lebih dalam dan 

dinamika hubungan antartradisi keagamaan. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa teori intertekstualitas Julia Kristeva dapat menjadi 

salah satu pendekatan yang relevan untuk mengkaji simbol-simbol 

teologis dalam teks suci. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa simbol 

takhta Tuhan dalam Bibel dan Al-4XU¶DQ�PHUXSDNDQ� VLPERO� WHRORJLV�

yang memiliki keterkaitan intertekstual, baik dalam aspek makna, 

fungsi, maupun narasi simboliknya. Namun, keterkaitan tersebut tidak 

menghilangkan karakter khas masing-masing kitab suci. Bibel dan Al-

4XU¶DQ� PHQJKDGLUNDQ� VLPERO� WDNKWD� GDODP� NHUDQJND� WHRORJL� \DQJ�

berbeda, sehingga menghasilkan pemaknaan yang beragam terhadap 

konsep kekuasaan dan kehadiran Tuhan. 
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B. Saran 

Penelitian ini tentu masih memiliki keterbatasan, terutama pada 

ruang lingkup kajian yang hanya berfokus pada beberapa teks pilihan 

dalam Bibel dan Al-4XU¶DQ�\DQJ�PHPXDW� VLPERO� WDNKWD�7XKDQ��3DGD�

teks Bibel dan Al-4XU¶DQ�PDVLK�WHUGDSDW�EDQ\DN�D\DW�ODLQ�\DQg berkaitan 

dengan simbol ketuhanan, kekuasaan, langit, kerajaan Tuhan, maupun 

gambaran tentang kehadiran Tuhan yang belum dianalisis secara 

mendalam dalam penelitian ini. Selain itu, penelitian ini hanya 

memfokuskan kajian pada simbol �εήόϟ΍ (µDUV\) sebagai representasi 

takhta Tuhan dalam Al-4XU¶DQ��VHKLQJJD�EHOXP�PHPEDKDV�KXEXQJDQ�

maupun perbedaan makna simbolik antara εήόϟ΍ (µDUV\) dan Kursi. 

Padahal kedua istilah tersebut sama-sama berkaitan dengan representasi 

kekuasaan Allah, tetapi memiliki karakteristik dan fungsi simbolik yang 

berbeda.  

Maka penelitian penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

memperluas objek kajian dengan menggunakan lebih banyak teks, 

sekaligus mengkaji perbandingan antara simbol �εήόϟ΍ (µDUV\) dan Kursi, 

sehingga hubungan intertekstual antar kitab suci maupun perkembangan 

makna simbol-simbol ketuhanan dapat dipahami secara lebih 
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komprehensif dan mendalam. 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan intertekstualitas 

Julia Kristeva yang berfokus pada hubungan antarteks dan transformasi 

makna simbolik. Pendekatan tersebut tentu belum mampu menjangkau 

seluruh aspek historis, sosial, dan teologis yang melatarbelakangi 

kemunculan teks-teks dalam Bibel dan Al-4XU¶DQ�� 0DND� SHQHOLWLDQ�

berikutnya dapat mengembangkan kajian ini melalui pendekatan lain, 

seperti pendekatan historis untuk melihat perkembangan tradisi dan 

konteks kemunculan teks, maupun seperti studi komparatif terhadap 

tafsir klasik dan kontemporer dalam tradisi Bibel dan Al-4XU¶DQ��+DO�LWX�

kemudian menyebabkan simbol takhta Tuhan tidak hanya dipahami 

sebagai simbol linguistik dan sastra, tetapi juga dapat menjadi bagian 

dari perkembangan pemikiran keagamaan dalam masing-masing tradisi. 

Penelitian mengenai hubungan intertekstual antara Bibel dan Al-

4XU¶DQ�PDVLK�PHPLOLNL�UXDQJ�NDMLDQ�\DQJ�VDQJDW�OXDV��6LPERO-simbol 

religius yang memiliki keterkaitan antarkedua kitab suci tidak terbatas 

pada simbol takhta Tuhan saja, tetapi juga mencakup simbol-simbol 

lain, maupun berbagai narasi kenabian yang menunjukkan adanya 

hubungan makna antartradisi agama Abrahamik. Maka diharapkan 

penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian terhadap simbol-
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simbol ketuhanan lainnya guna memperluas pemahaman mengenai pola 

transformasi dan reproduksi makna dalam teks-teks suci. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan studi Al-4XU¶DQ� GDQ� %LEHO�� NKXVXVQ\D� GDODP�

kajian intertekstualitas, semiotika, dan dialog lintas agama. Pendekatan 

intertekstual dapat menjadi sarana akademik untuk melihat hubungan 

antartradisi kitab suci secara lebih terbuka, tanpa harus menempatkan 

satu teks sebagai superior terhadap teks lainnya. Pada akhirnya 

hubungan Bibel dan Al-4XU¶DQ� WLGDN� KDQ\D� EHUKHQWL� SDGD� SHQFDULDQ�

persamaan dan perbedaan, tetapi juga mampu membangun pemahaman 

yang lebih dialogis dan kritis terhadap tradisi keagamaan yang berbeda. 
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